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PENGARUH PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP BIOLOGI DAN BERPIKIR 

KRITIS MTS AL-INTISHOR BENDEGA 

 

Oleh  

%T�6D¶DGDWXO�5RGDHQ� 

Nim. 190104094 

 

ABSTRAK 

                  Proses belajar mengajar adalah kegiatan pendidikan yang melibatkan 

guru dan siswa, untuk pengalam belajar ditentukan oleh watak atau hubungan 

antara keduanya. Guru sangat berperan penting dalam proses belajar mengajar. 

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Tujuan 

penelitian ini yaitu 1). Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran problem based 

learning (PBL) terhadappemahaman konsep Biologi  MTS Al-Intishor Bendega, 

2) untuk mengetahui pengaruh pembelajaran problem based learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis MTS Al- Intishor Bendega. Jenis penelitian 

ini yaitu quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data 

yang digunakan menggunakan  uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis, 

adapun hasil nilai rata-rata kelas eksperimen yang dimana nilai postest sebesar 

80,05 sedangkan pada kelas kontrol sebanya 75,45 jadi kelas eksperimen lebih 

besar dari pada kelas kontrol.  Hasil menunjukan ini dengan menggunakan model 

problem based learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep biologi dan 

kemampuan berpikir kritis MTS Al- Intishor bendega, Dengan hasil signifikan 

0,000.   

Kata Kunci: pemhaman konsep, kemampuan berpikir kritis, problem Based 

Learning, sistem ekskresi  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latara Belakang  

               Proses belajar mengajar adalah kegiatan pendidikan yang 

melibatkan guru dan siswa, untuk pengalam belajar ditentukan oleh watak 

atau hubungan antara keduanya. Guru sangat berperan penting dalam 

proses belajar mengajar. Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan.Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Dalam pengertian 

sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi ± potensi pembawaan baik 

jasmani dan rohani, sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma sehingga 

dapat mewariskannya kepada generasi berikut, untuk dikembangkan dalam 

kehidupan yang terjadi disuatu proses pendidikan. 1 

           Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan dan pelayanan 

terhadap kemampuan, potensi, minat bakat dan kebutuhan peserta didik 

yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta 

antara siswa dan siswa.2Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah 

pemanfaatan berbagai macam strategi dan metode pembelajaran secara 

                                                             
1Mudanta Arya Kadek, Astawan Gede I Dan Jayanti Laba Nyoman I. Instrumen Penilaian 

Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar.E-Jurnal PGSD Universitas 
Pendidikan Ganesa. Received 20 April 2020, Accepted 20 Juni 2020; Available Online 05 Juli 
2020. Jurnal Mimbar Ilmu 262. 

2 Hasmira Anwar , Yusuf Muh�� ³3HQJJXQDDQ�0HGLD� 3HPEHODMDUDQ�9LGLR�$QLPDVL�8QWXN�
0HQLQJNDWNDQ�+DVLO�%HODMDU�3NQ� �3DGD�6LVZD�.HODV� ,9�'L�6'�1HJHUL���1JDSD´�� -XUQDO�:DKDQD�
Kajian Pendidikan IPS, 1(2), 128-137. 
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dinamis dan fleksibel sesuai dengan materi, siswa, dan konteks 

pembelajaran. 

             Pembelajaran para siswa dengan variasi yang bertingkat dan 

mampu mendukung siswa dalam mengembangkan potensinya 

.pengembangan potensi tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan informasi dan keterampilan atau kemampuan berpikir 

kritis siswa.Berpikir keritis merupakan suatu kemampuan yang harus 

dikembangkan, diperaktekan dan secara terus menerus diterapkan dalam 

kurikulum untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif.3Kemampuan 

berpikir kritis menjadi hal yang sangat diperlukan bagi siswa baik saat ini 

maupun masa akan datang. Perlunya membiasakan berpikir kritis sejak 

dini supaya siswa sanggup mengahdapi perubahan keadaan atau 

tantangan-tantangan dalam kehidupan yang selalu berkembang. 

                Kemampuan berpikir kritis melatih siswa untuk membuat 

gagasan dan keputusan dari berbagai sudut pandang secara detail, cermat, 

teliti, dan logis.4Kegiatan yang mengharuskan siswa menganalisis, 

mensintesis dan mengevaluasi informasi untuk memecahkan masalah dan 

membuat keputusan merupakan kegiatan-kegiatan yang dapat mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa5 dan pemahaman konsep pembelajaran. 

                                                             
3 Tri Pusparini Septiwi, Tonih Feronika dan Evi Sapinatul Bahria. ³3HQJaruh model 

pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
PDWHUL�VLVWHP�NRORLG´��-XUQDO�ULHG�SHQGLGLNDQ�NLPLD��YRO����QRPRU����WDKXQ�������KDO���-42. 

4:DK\XQDQWR�GDQ�NKDVDQDK�³�SHQJDUXK�0RGHO�Problem Based Learning terhadap kemampuan 
EHUSLNLU�NULWLV�PDWHPDWLV� VLVZD�NHODV�9,,,�603´��-XUQDO�SHQGLGLNDQ�PDWHPDWLND��YRO����QRPRU����
april 2020, hal 74-87. 

5Ibid, hal 37. 
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Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami.pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat serta ia dapat memberikan penjelasan 

atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan kata-katanya 

sendiri.6Pemahaman  terhadap konsep adalah kemampuan seseorang 

dalam memahami suatu materi dalam proses pembelajaran. Pemahaman 

konsep sangat penting agar siswa dapat mengingat konsep-konsep yang 

mereka pelajari lebih lama sehingga proses pembelajarannya menjadi lebih 

bermakna.7Dalam kehidupan sehari-hari proses pemahaman sangat 

dibutuhkan untuk mengetahui situasi dan kondisi yang ada disekitar 

lingkungan yang ditempatai sehingga tidak salah dalam bergaul di 

masyarakat.  

               Berdasarkan hasil observasi awal yang  dilakukan di MTS Al- 

Intishor Bendega, menurut keterangan/penjelasan dengan ibu Hidmah S. 

Pd  selaku   guru  di bidang  IPA, diketahui bahwa kegiatan proses 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional, karena penerapan pembelajaran konvensional 

selama ini masih dianggap belum meningkatkan hasil belajar siswa. 

sehingga kurang mampu mengembangkan potensi siswa yaitu kemampuan 

berpikir diantanranya kemampuan berpikir kritis masih rendah. Yang 

                                                             
6 <XOLDQWL�(ND��³$QDOLVLV�3HPDKDPDQ�.RQVHS�'DQ�3HPHFDKDQ�0DVDODK�%LRORJL�%HUGDVDUNDQ�

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI SMA AL-$=+$5� �� %DQGDU� /DPSXQJ´��
Tahun 2017, hal 5 

7 6DPDUDEDZD�,*%1��$UQ\DQD�,%�'DQ�6HWLDZDQ�,*$1���³SHQJDruh model pembelajaran sains 
tknologi masyarakat terhadap pemahaman konsep biologi keterampilan berpikir kreatif siswa 
S$0´�� -XUQDO� SURJUDP� SDVFDVDUMDQD� XQLYHUVLWDV� SHQGLGLNDQ� JDQHVKD� SURJUDP� VWXGL� ,3$�� 9RO� ���
tahun 2013. 
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dimana guru memberikan penjelasan dan siswa hanya mencatat apa yang 

dijelaskan oleh guru selain itu siswa hanya diberikan tugas sesuai dengan 

buku panduan yang digunakan. Ketika  guru  memberi  pertanyaan  atau  

melakukan  timbal  balik respon  dari  siswa  sangat  minim. Hal ini akan 

mengakibatkan siswa ketika dihadapkan dalam suatu permasalahan akan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahnya dan kurangnya 

siswa dalam mencari tahu dan mengembangkan informasi untuk 

menangani masalah, sehingga dapat dinyatakan kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dikatakan masih rendah. Disamping itu juga guru jarang sekali 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda sehingga para siswa 

terbilang bosan. Tentu saja keadaan seperti ini sangat berdampak pada 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu terkait 

dengan model pembelajaran yang digunakan kurangnya fasilitas  sekolah  

yang menjadi masalah di dalam proses pembelajaran didalam kelas.8 

              Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dapat disimpulkan 

bahwa siswa sangat memerlukan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa salah satu model pembelajaran 

yang digunakan pada penelitian ini mengarah pada suatu permasalahan 

yang mampu membuat siswa belajar mengembangkan keterampilan 

berpikir secara kritis, memecahkan masalah, dan belajar mandiri melalui 

keterampilan siswa, yaitu model pembelajaran problem based learning 

(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. 

                                                             
8 Hasil observasi awal di MTS AL- Intishor, Hari Kamis, Tanggal 9, Jam 10.30 
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            Problem based learning  adalah pembelajaran berdasarkan pada 

masalah dalam kehidupan nyata yang mendorong siswa menggunakan 

masalah sebagai awal dalam mengumpulkan dan menghasilkan 

pengetahuan baru9. Pembelajaran model ini dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir dalam menggunakan wawasan yang dimiliki tanpa 

harus memikirkan kualitas pendapat yang disampaikan.Sehingga siswa 

dapat dengan leluasa mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Guru 

tidak memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, 

melainkan membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah dan keterampilan intelektual. Obyek pelajaran tidak 

dipelajari hanya dalam LKS tetapi dari masalah yang ada di 

sekitarnya.Model pembelajaran tersebut, seringkali siswa menggunakan 

bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah.10Di dalam 

observasi yang telah penulis paparkan bahwa ada beberapa peneliti 

terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini. 

              Berdasarkan model pembelajaran berbasi masalah (problem based 

learning)  dapat diliahat dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukanoleh  

(Yulianti Dan Gunawan, tahun 2019) yang berjudul ³Model pembelajaran 

problem based learning (PBL) efeknya terhadap pemahaman konsep dan 

berpikir kritis´, ditemukan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL siswa lebih aktif dalam melakukan pembelajaran yang 

dimana siswa dituntut untuk mencari sendiri jawaban dari masalah yang 
                                                             

9Pratiwi  PutriYenny�� ³� SHQJDUXK� PRGHO� problem based learning terhadap kemampuan 
EHUSLNLU�NULWLV�GDQ�EHUSLNLU�NUHDWLI�VLVZD�SDGD�SHPEHODMDUDQ�ELRORJL´��6NULSVL��WDKXQ�������KDO��-82. 

10 Ibid, Hal 7 
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dipertanyakan dengan mengguanakan kemampuan berpikir siswa agar 

terbentuk suatu konsep dalam diri siswa tentang materi yang dipelajari, 

sehingga siswa akan menggunakan kemampuan berpikirnya secara 

maksimal. Sedangkan dengan menerapkan model  pembelajaran langsung, 

siswa lebih banyak mendapatinformasi dari pendidik daripada 

menyelesaikan masalah untuk mendapatkann informasi sendiri.11jadi bisa 

kita lihat dengan menggunakan PBL bisa membuat siswa lebih leluasa 

dalam berpikir dan lebih terbuka. 

               Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Reni, Faud dan Sugiarti, tahun 2017) Yang berjudul 

³3HQJDUXK�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�3UREOHP�%DVHG�/HDUQLQJ��3%/��7HUKDGDS�

Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X 

60$� 1HJHUL� �� 7HPSLODQJ� .DEXSDWHQ� %DQJND� %DUDW´� 3DGD� SHQHOLWLDQ�

tersebut terdapat perbedaan  antara menggunakan  model  pembelajaran  

dan  tidak menggunakan  model yang dimana dengan menggunakan  

model menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

pemahaman konsep pada mata pembelajaran Fisika lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional.12 

                                                             
11Yulianti Eka Dan Gunawan Indra�� ³0RGHO� SHPEHODMDUDQ� problem based learning (PBL) 

efeknya terhadap pemahaman konsep dan EHUSLNLU� NULWLV´�� -XUQDO� RI� VFLHQFH� DQG� PDWKHPDWLFV�
education, vol 2, nomor 3, tahun 2019, hal 399-408. 

12 5HQL� 7DQLD�� )DXG�$EG�� 5DFKPDQ�'DQ� 6XJLDUWL�� ³3HQJDUXK�0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� 3UREOHP�
Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran Fisika 
.HODV� ;� 60$� 1HJHUL� �� 7HPSLODQJ� .DEXSDWHQ� %DQJND� %DUDW´�� -XUQDO� 3HQGLGLNDQ�� 7DKXQ� ���
September 2017. 
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            Selanjutnya penelitian ini dilakukan oleh ( Nur Kusuma Dewi, Nur 

Rahayu Utami dann Kurnia htunnisa, tahun 2016) dengan judul Pengaruh 

Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Materi Sistem Ekskresi. Pada penelitian ini, Hasil belajar yang 

dilakukan oleh SMAN 1 Singorojo masih rendah menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa yang kurang maksimal. Jadi Salah satu 

untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa adalah problem based learning. Berdasarkan hasil penelitian, rata-

rata skor kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah 76,93 

sedangkan kontrol adalah 65,67. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pembelajaran biologi model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 1 

Singorojo. Hasil uji korelasi biserial menunjukkan bahwa pembelajaran 

biologi model Problem Based Learning memiliki hubungan yang kuat 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis aktivitas siswa secara 

deskriptif menunjukkan bahwa kelas ekskperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Jadi kesimpulan dari penelitian diatas yaitu 

pembelajaran menggunakan model problem based learning berpengaruh 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.13 

            Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Maharani Gultom dan Dini 

Hariyati Adam, tahun 2018) dengan judul Pengaruh Pendekatan 
                                                             

13 1XU�.XVXPD�'HZL�� 1XU� 5DKD\X�8WDPL� GDQ�.XUQLD� KWXQQLVD�� ³3HQJDUXK�0RGHO� 3UREOHP�
%DVHG�/HDUQLQJ�7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�0DWHUL�6LVWHP�(NVNUHVL´��-RXUQDO�RI�
biology education, vol 5, no 3, tahun 2016, hal 310-318  
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Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemempuan Berpikir 

Kritis Di Mts Negeri Rantauprapat.  Dari Hasil belajar menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang kurang maksimal. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah problem based learning. Penelitian quasi eksperimental ini 

menggunakan Pretest-posttest control design. Variabel yang diukur adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari skor pretest dan 

postest dengan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor 

kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah 66,67 sedangkan 

kontrol adalah 60. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran biologi model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritissiswa di MTs Negeri 1 Rantauprapat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model problem based learning 

berpengaruh terhadap meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran biologi.14 

                  Berdasarkan hasil latar belakang diatas maka pembelajaran 

diharapkan lebih bermakna bagi siswa, kemudian mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep biologi. Berdasarkan 

uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dan menyajikan 

sebuah metode belajar sebagai bahan penelitian skripsi dengan judul: 

³3HQJDUXK pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

                                                             
140DKDUDQL�*XOWRP�'DQ�'LQL�+DUL\DWL�$GDP�� ³3HQJDUXK�3HQGHNDWDQ�3HPEHODMDUDQ�3UREOHP�

%DVHG� /HDUQLQJ� 7HUKDGDS� .HPHPSXDQ� %HUSLNLU� .ULWLV� 'L� 0WV� 1HJHUL� 5DQWDXSUDSDW´�� -XUQDO�
Pembelajaran Dan Biologi, Vol 4, No 2, Tahun Agustus 2018, Hal 1-5  



25 
 

Pemahaman Konsep Biologi Dan Kemampuan Berpikir Kritis MTS 

AL INTISHOR Bendega´� 

B. Rumusan Dan Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti dapat 

merumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakahpengaruh pembelajaran probel based learning (PBL) terhadap 

pemahaman konsep Biologi MTS Al-Intishor Bendega? 

2. Apakah pengaruh pembelajaran probel based learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis MTS Al-Intishor Bendega? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran problem based learning 

(PBL) terhadappemahaman konsep BiologiMTS Al-Intishor Bendega 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran problem based learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis MTS Al-Intishor Bendega. 

Serta diharapkan hasil dari peneliti ini mempunyai manfaat sebagai 

berikut:  

a. Manfaat teoritis 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

landasan teori, dengan adanya penelitian ini juga suapaya menambah 

wawasan bagai para pembaca dan pengembangan ilmu pendidikan 

terutama bagi pemahaman konsep biologi. 

b. Manfaat praktis 
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1. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini untuk menambah kajian 

teori bagi peneliti terutama dibidang pendidikan. 

2. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

keritis siswa dalam pemahaman konsep Biologi dan memberikan 

informasi yang luas agar lebih leluasa dalam berpikir. 

3. Bagi guru, untuh menjadi bahan refrensi dalam pembuatan materi 

dan LKS. Memberi motivasi sebagai acuan guru untuk 

mengembangkan model pembelajaran problem based learning 

dalam pembelajaran. 

D. Definisi Oprasional  

1. Model pembelajaran problem based learning (PBL)  

              Model problem based learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan nyata yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang 

membutuhkan penyelesaian nyata. Rusman PBL merupakan inovasi 

dalam pembelajaran karena dalam PBLkemampuan berpikir peserta 

didik betul-betuldioptimalisasikan melalui proses kerja kelompokatau 

tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapatmemberdayakan, 

mengasah, menguji, danmengembangkan kemampuan berpikirnya 

secara berkesinambungan.pembelajaran yangmenempatkan peserta 

didik dalam peran aktif sebagaipemecah masalah dengan dihadapkan 

dengan masalahnyata dan juga menarik untuk diselesaikan.15 

                                                             
15Rusman.(2013). Model-model Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
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 Problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan yang akan diselesaikan oleh peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan mengaitkannya pada kehidupan 

nyata, yang memiliki tahapan meliputi 5 fase yaitu mengorientasi 

peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Pemahaman konsep  

          Pemahaman ialah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu diketahui dan diingat.16pemahaman 

terhadap konsep adalah bagian yang penting dalam proses 

pembelajaran terutama pada pembelajaran sains yang dimana 

membutuhkan pemahaman sebagai ukuran kualitas suatu ide dengan 

ide yang telah ada. Dengan tujuan akan peserta didik mengingat 

konsep-konsep yang mereka pelajari lebih lama sehingga proses 

belajar akan menjadi lebih bermakna. Penguasaan konsep yang baik 

membuat siswa dapat berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi lagi. 

Konsep adalah sekumpulan atau seperangkat sifat yang dihubungkan 

oleh aturan-aturan tertentu dan konsep merupakan bayangan mental, 

ide dan proses. Konsep juga adalah pembentukan mental dalam 

                                                             
16 Ibid, hal 50 
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mengelompokkan kata-kata dengan penjelasan tertentu yang dapat 

diterima secara umum.17 

3. Kemampuan berpikir kritis  

              Berpikir kritis adalah sebuah proses yang terarah dan jelas 

yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan untuk mengevaluasi 

pendapat pribada dan pendapat orang  lain.Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang sangat bermanfaat untuk kehidupan, 

pekerjaan, siswa dan berfungsi efektif dalam semua aspek.Dengan 

demikian kemampuan berpikir kritis juga melatih siswa untuk 

membuat gagasan dan keputusan dari berbagai sudut pandang secara 

detail, cermat, teliti dan logis.Kemampuan berpikir kritis dapat 

membantu siswa dalam membuat keputusan yang tepat berdasarkan 

usaha yang sistematis dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang 

bukan hanya mengajarkan kemapuan yang perlu dilakukan, 

mengajarkan sikap, nilai dan karakter yang menunjang berpikir kritis.18 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17 %DPEDQJ�6��$��+DQGRNR�$NEDU�'DQ�$QGUL\DQL�,QGUL�³3HQJDUXK�0HWRGH�Quantum 

Learning Terhadap Minat Belajar Siswa Dan Penguasaan Konsep Biologi Kelas VII Smp Negeri 
���%DQGDU�/DPSXQJ´�%,26)(5�MXUQDO�WDUGLV�SHQGLGLNDQ�%LRORJL��Vol 8, nomor 2, tahun 2017, hal 
1-14 

18 Ibid, hal 60 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian pustaka 

a. Problem Based Learning  

     Model pembelajaran problem based learning (PBL) dikenal 

sejak zaman John Dewey. Menurut Arends, problem based 

learning (PBL) Merupakan model pembelajaran yang autenting 

dan bermakna kepada peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai 

bantu loncat untuk investigasi dan penyelidikan. Problem based 

learning membantu peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan 

masalah. 19 

        Model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah 

suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 

permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni 

penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata. Model pembelajaran problem based 

learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dapat membantu 

siswa untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan 

kemamapuan berpikir memecahkan masalah melalui pencarian 

data sehingga diperoleh solusi dengan rasional dan autentik. 20 

                                                             
19Rahmadani. ͞metode penerapan model pembelajarana problem based learning 

�3%/�´ Lantanida Journal, Vol 7, Nomor 1 Tahun 2019, Hal 75-86 
20 Ibid, hal 79 
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          Problem based learning atau pembelajaran berbasis 

masalah merupakan model pembelajaran yang menantang siswa 

untuk berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan yang ada. 

PBL adalah pembelajaran yang memberikan permasalahan kepada 

siswa dan siswa dituntut dapat menyelesaikan dan memberikan 

solusi atas permasalahan tersebut.21 

           Problem based learning (PBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa untuk 

memahami suatu konsep pembelajaran melalui situs dan masalah 

yang disajikan pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk 

melatih siswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah. 22 

1)  Karakteristik model pembelajaran problem based learning 

Adapun karakteristik dalamPBL memiliki lima dasar 

dalam pembelajarannya menurut (Barrows dalam Anderson) 

yaitu : 

a) Pertama, PBL merupakan pembelajaran berbasis 

masalah. 

                                                             
21Wisnu Pramana Made, Nyoman Jampet I Dan Pudjawan Ketut����������³PHQLQJNDWNDQ�

hasil belajar biologi melalui e-modul berbasis problem based learning´�� -XUQDO� ('87(&+�
universitas pendidikan ganesa, vol 8, nomor 2, hal 17-32 

22 Tomi Utomo, Wahyuni Dwi Dan Hariyadi Slamet�� �������� ³� SHQJDUXK� PRGHO�
pembelajaran berbasis masalah problem based learning terhadap pemahaman konsep dan 
NHPDPSXDQ�EHUSLNLU�NULWLV�VLVZD�³��-XUQDO�('UKASI UNEJ, vol 1, nomor 1, hal 5-9. 
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b) Kedua, PBL bersifat memecahkan masalah dan 

mengarahkan siswa menemukan solusi atas masalah 

yang dihadapi sehari-hari. 

c) Ketiga, model PBL merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa.  

d) Keempat, model PBL merupakan pembelajaran yang 

bersifat mandiri.  

e) Kelima, model PBL bersifat reflektif, dengan demikian 

siswa dapat mengidentifikasi masalah, mengumpulkan 

informasi penting, dan menemukan alternatif solusi 

pemecahan masalah melalui diskusi kelompok.23 

2) Langkah- langkah pembelajaran  problem base learning  

          Adapun langkah- langkah pembelajaran PBL yaitu 

sebagai berilut:24 

No  Fase Aktifitas/kegiatan guru 

1 Fase 1 

Orientasisiswa 

kepada masalah  

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, 

memotivasi siswa terlibat dalam 

aktifitas pemecahan masalah 

yang dipilih 

2 Fase 2 

Mengorganisasikan 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan 

                                                             
23Anderson, James C. 2007. Effect of Problem-Based Learning on Knowledge 

Acquisition, Knowledge Retention, and Critical Thinking Ability of Agriculture Students In Urban 
Schools. Columbia: The Faculty of the Graduate School University of Missouri, (Online) 
(https://mospace.umsystem.edu/xmlui/handle/10355/4832), diakses 8 Maret 2016. 

24Nur Mohamad, Model pembelajaran berdasarkan masalah. Kementerian pendidikan 
nasional universitas negeri surabaya: pusat sains dan matematika sekolah, 2011.  
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siswa untuk belajar  mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah tersebut 

3 Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok  

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasdi yang 

sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4 Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya  

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan karya yang sesuai 

seperti laporan, vidio dan model 

serta membantu mereka untuk 

berbagai tugas dengan temannya 

5 Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

pemecahan masalah  

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka gunakan  

  ( Sumber: Nur, 2011: 57) 

 

3) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran problem based 

learning  

 Problem Based Learning (PBL)memiliki beberapa 

kelebihan yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah  dalam situasi nyata, 

b. Siswa memiliki kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar,  
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c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi 

yang tidak ada hubunganna tidak perlu saat itu 

dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban siswa 

dengan menghafal atau menyimpan informasi,  

d. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja 

kelompok, 

e. Siswa terbiasa menggunakan sumbersumber 

pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, 

wawancara dan observasi,  

f. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan 

belajarnya sendiri,  

g. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan 

komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau 

presentasi hasil pekerjaan mereka,  

h. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.  

 Selain kelebihan, Problem Based Learning juga memiliki 

beberapa kekurangan antara lain: 

a. Hasil belajar akademik ini dapat dilihat dari hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

Problem Based Learning,  
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b. Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk implementasi, jumlah 

waktu ini berkaitan dengan berapa lama penerapan model 

problem based learning,  

c. Perubahan peran siswa dalam proses pembelajaran, dalam 

pembelajaran konvensional guru berperan penting karena 

pembelajaran berpusat kepada guru, tetapi dalam 

pembelajaran berdasarkan masalah, pembelajaran berpusat 

pada siswa sehingga siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran, menggali informasi dalam pembelajaran,  

d. Perubahan peran guru dalam proses pembelajaran, guru 

tidak berperan sebagai kendali dalam pembelajaran, peran 

guru hanya cukup membantu siswa di awal pembelajaran, 

selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk aktif dalam 

pembelajaran,  

e. Perumusan masalah yang sesuai, dalam pembelajaran 

berdasarkan masalah guru harus dapat memilih suatu yang 

masalah yang akan diberikan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran, masalah yang sesuai dengan kehidupan 

sosial siswa, 

f. Assesmen yang valid atas program dan pembelajaran siswa,  
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g. Kesulitan merekonstruksi rancangan pembelajaran karena 

harus menyediakan masalah-masalah yang sesuai dengan 

kehidupan nyata.25 

b. Pemahaman konsep biologi  

1) Pengertin pemahaman konsep  

       Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding 

yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang 

dipelajari.pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan peserta didik mampu memahami arti suatu 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.Konsep ialah 

suatu keterampilan intelektual yang memungkinkan seseorng 

berinteraksi dengan lingkungannya melalui penggunakan 

simbul atau gagasan.26  

               Belajar konsep juga dibutuhkan dalam masyarakat 

banyak kejadian dalam  lingkungan masyrakat yang 

membutuhkan proses perubahan tingkah laku pada seorang 

individu, umumnya diebabkan oleh pengalaman hidup yang 

berulang-ulang. Proses perubahan tingkah laku tersebut 

dinamakan belajar konsep. Sangat jelas proses pemahaman 

dengan mempelajari konsep sangatlah dibutuhkan oleh peserta 

                                                             
25'HZL� .ULVWLQD� (ORN� 'DQ� -DWLQLQJVLK� 2NVLDQD�� ³3HQJDUXK� 3HQJJXQDDQ� 0RGHO�

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 
3HODMDUDQ�3SNQ�.HODV�;�'L�6PDQ����6XUDED\D´�� -XUQDO�0DKDVLVZD�8QLYHUVLWDV�1HJHUL Surabaya. 
Vol 02, Nomor 3, Tahun 2015, Hal 936-950. 

26)DNKUDK�� 0XKLEEXGLQ� GDQ� $OL� 6DURQJ� 0�� ³3HQLQJNDWDQ� 3HPDKDPDQ� .RQVHS� 6LVZD�
Materi Pengklasifikasikan Phyulum Arthropoda Melalui Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction).Jurnal Biotik. Vol 2, Nomor 2, September 2014, Hal 77-137.  
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didik dalam bernagai aspek baik dalam proses pembelajaran 

maupun dalam proses kehidupan bermasyarakat. Seseorang 

siswa dikatakan memahami seseuatu apabila ia dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 

tentang hal itu dengan mengguakan kata-katanya sendiri. 

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir tinggi  

dari ingata atau hapalan.27 

               Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam 

menguasai sejumlah materi yang telah dipelajari.28 Dimana 

siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah 

konsep yang dipelajari tetapi mampu mengungkapkan kembali 

dalam bentuk lain yang mudah dimengerti.  

                     Pemahaman konsep dalam Biologi sangat penting, 

karena mempelajari Biologi bukan hanya menguasai 

pengetahuan yang berupa fakta maupun prinsip saja,akan tetapi 

mempelajari proses penemuan yang dapat dilihat dan 

dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh 

pemahaman konsep peserta didik karena pemahaman konsep 

merupakan syaratmutlak mencapai keberhasilan belajar 

Biologi. 

                                                             
27 Ibid, hal 46  
28 Inaeni Astuti Lili, Susanti R dan Dewi Kusuma Nur. ³�SHQJDUXK�OLWHUDVL�VDLQV�WHUKDGDS�

pemahaman konsep materi sistem pertahanan tubuh melalui problem basrd learning (PBL). Jurnal 
Pendidikan Biologi. Vol 6, Nomor 3 , tahun 2021, hal 251-259. 



37 
 

2) Indikator pemahaman konsep  

Adapun tujuanIndikator dari pemahaman konsep sebagai 

berikut yaitu:  

a) Menyatakan ulang sebuah konsep  

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 

c) Memberikan contoh dan non-contoh   

d) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep 

e) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

f) Mengaflikasikan konsep kepemecahan masalah29 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk 

memahami serta memaknai konsep-konsep yang relevan 

dengan benar dan dapat mengulangi kembali menggunakan 

bahasa sendiri yang mudah dipahami, sehingga dapat 

diterapkan dalam menyelesaikan masalah serta dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Kemampuan berpikir kritis 

1) Pengertian berpikir kritis  

      Berpikir kritis merupakan salah satu indikator dari berpikir 

tingkat tinggi, istilah berpikir keritis (critical thinking)sering 

                                                             
29 6XPDUPR��8��³$VHVPHQ�VRIW�VNLO�GDQ�+DUG�6NLOO�0DWHPDWLND�6LVZD�'DODP�.XULNXOXP�

����´���-30, tahun 2014. 
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disama artikan dengan berpikir konvergen, berpikir logis 

(logical thinking) dan reasoning. Berpikir kritis adalah berpikir 

dengan baik, merenungkan tentang proses berpikir merupakan 

bagaian dari berpikir dengan baik. Berpikir kritis digunakan 

dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan 

penelitian secara ilmiah.Tujuan dari berpikir kritis menurut 

Edward menyatakan, berpikir kritis adalah menyikapi 

kebenaran dengan menyingkirkan semua yang salah agar 

kebenaran terlihat.30 

                 Berpikir kritis merupakan proses menganalisis atau 

mengevaluasi informasi suatu masalah berdasarkan pemikiran 

yang logis untuk menentukan keputusan.31Berpikir kritis adalah 

menghinpun berbagai informasi lalu membuat sebuah 

kesimpulan evaluatif dari berbagai inofasi tersebut.Inti dari 

kemampuan berpikir kritis ialah aktif mencari berbagai 

informasi dan sumber, kemudian informasi tersebut dianalisis 

dengan pengetahuan dasar yang telah dimiliki peserta didik 

untuk membuat kesimpulan. 

                                                             
30 Farisi Ahmad, Hamid Abdul Dan Malvian�� ³SHQJDUXK�PRGel pembelajaran problem 

based learning  terhadap kemampuan berpikir kritis dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
NRQVHS�VXKX�GDQ�NDORU´�� -XUQDO� LOPLDK�PDKDVLVZD� �-,0��SHQGLGLNDQ� ILVLVND��9RO����QRPRU����KDO�
283-287. 

31 Cahaya Phasa Kartika�� ³0HWD�$QDOLVLV�3HQJDUXK�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�Problem Based 
/HDUQLQJ� 7HUKDGDS� .HPDPSXDQ� %HUSLNLU� .ULWLV� 'DODP� 3HPEHODMDUDQ� 0DWHPDWLND´�� -XUQDO�
pendidikan matematika. Vol 04, nomor 02, Novemver 2020, hal 711-723. 
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 Berpikir kritis berarti suatu proses dalam membentuk mental 

yang  efektif dan handal, yang digunakan dalam mengajarkan 

ilmu pengetahuan dan kehidupan nyata. Kemampuan dalam 

berpikir kritis yaitu suatu aktifitas melakukan analisis gagasan-

gagasan yang telah ada ke arah yang lebih rinci, membedakan 

yang dilakukan dengan tajam, memilih, melakukan identifikasi, 

melakukan pengkajian dan mengembangkannya menuju ke 

yang lebih baik.32 

              Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan yang 

tingkat tingggi, yang dimana kemampuan ini termasuk kedalam 

berpikir kreatif, memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan yang benar.33Ketermpilan dalam berpikir kritis 

sangat diperlukan oleh siswa untuk memecahkan suatu 

permasalahan dan masalah kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

ini akan lebih mudah membantu siswa untuk berpikir lebih 

tinggi tentang suatu masalah dan mengasilkan solusi yang 

baik.34 

                 Kemampuan berpikir kritis tidaklah datang dengan 

sendirinya.Kemampuan tersebut perlu dilatih.Namun kebiasaan 

                                                             
325XOL� (IULDQXV� GDQ� ,QGDULQL� (QGDQJ�� ³0HWD� $QDOLVLV� 3HQJDUXK� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ�

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Matematika 
'L�6HNRODK�'DVDU´��-XUQDO�SHQGLGLNDQ�GDQ�NRQVHOLQJ��9RO����QRPRU����WDKXQ�������KDO����-227 

33 Afriansyah,.Critical Thinking Skills In Mathematics. In Journal Of Physics: Conference 
Series, Vol. 1778, Nomor 1, P. 012013, February 2021. IOP Publishing. 

34 Syafruddin Syaftiani Isma dan Pujiastuti Heni��³� DQDOLVLV� NHPDPSXDQ� EHUSLNLU� NULWLV�
matematis:  VWXGL� NDVXV� SDGD� VLVZD� 0WV� 1HJHUL� �� 7DQJHUDQJ´�� 6XND� MRXUQDO� 2I� 0DWKHPDWLFV�
Education, vol. 6, Nomor 2, tahun 2020, hal. 89-100. 
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berpikir kritis siswa belum dijadikan tradisi di sekolah-sekolah. 

Sedangkan menurut Snyder menyatakan bahwa,  berpikir kritis 

adalah suatu kemampuan yang harus dikembangkan, 

dipraktekkan dan secara terus menerus diterapkan dalam 

kurikulum untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif. 

Kegiatan yang mengharuskan siswa menganalisis, mensintesis 

dan mengevaluasi informasi untuk memecahkan masalah dan 

membuat keputusan merupakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.35 

2) Langkah-langkah berpikir kritis  

Berpikir kritis dapat dilakukan melalui lima langkah yaitu:   

a) Mengidentifikasi dan memecahkan masalah, siswa 

akan memahami suatu keterkaitan antara masalah 

yang satu dengan yang lainnya.  

b) Mampu mendefinisikan masalah dengan tepat, 

sehingga mereka dapat memahami semua nilai, 

kekuatan, dan asumsinya. 

c) Mampu mengeksplorasi masalah, berhipotesis 

tentang berbagai kemungkinan untuk mendapatkan 

solusi. 

d) Mampu mengevaluasi masalah, menarik kesimpulan 

dan menghadapi kritikan masalah. 
                                                             

35Tri Puaparini Septiwi, Feronika Tonih Dan Sapinatul Bahriah Evi�� ³3HQJDUXK�0RGHO�
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 
0DWHUL�6LVWHP�.RORLG´��-XUQDO�5LVHW�3HQGLGLkan Kimia. Vol 8, nomor 1, tahun 2018, hal 35-42. 
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e) Mampu mengintegrasikan masalah, mengaplikasikan 

berdasarkan kesepakatan kelompok.36 

3) Indikator berpikir kritis  

           Kemampuan berpikir kritisadalah kemampuan/ 

keterampilan berpikir siswa secara alami yang logis 

didukung keterampilan kognitif yang baik sehingga mampu 

menganalisis, mengevaluasi hasil kerja dan menjelaskan 

serta mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

dengan srategi yang tepat. Sehingga indikator berpikir kritis 

pada penelitian ini terdiri dari: 

a) Memberikan penjelasan sederhana 

b) Membangun keterampilan dasar 

c) Menyimpulkan  

d) Memberi penjelasan lebih lanjut  

e) Mengatur strategi dan taktik37 

 

B. Kerangka Berpikir 

 Didalam kelas guru harus memastikan peserta didik memiliki 

pemahaman yang baik tentang kosep yang diajarkan, dalam proses 

belajar mengajar, guru harus kreatif dalam melakukan pembelajaran 

agar peserta didiknya lebih aktif dalam kelas.  Proses pada 

                                                             
36Renol Afrizon, Ratnawulan Ratnawulan, dan Fauzi Ahmad. ³3HQLQJNDWDQ� 3HULODNX�

Berkarakter Dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IX MTSN Model Padang Pada Mata 
Pelajaran IPA-Fisika Menggunakan Model PUREOHP� %DVHG� ,QVWUXFWLRQ´, Jurnal pelajaran 
fisika,Vol. 1, Nomer 1, Februari 2012, hlm. 9-10 

37Ibid, hal 5 



42 
 

pembelajaran biologi terkadang peserta didik merasa jenuh dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional ditambah 

lagi jika peserta didik mendapatkan materi yang sulit peserta didik 

akan merasa kesulitan dalam mengerjakan tugasnya apa lagi tanpa 

melakukan praktek ini dapat membuat peserta didik merasa bosan dan 

malas, serta mendapatkan dampak negatif pada pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir mereka untuk mengatasi permasalahan ini 

maka dilakukan suatu model pembelajaran yang digunakan ketika 

proses pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran 

problem based learning.  

 Model pembelajaran problem based learning ini adalah salah 

satu model untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. Disini 

guru hanya sebagai pendorong dan pembimbing siwa diharapkan 

mampu melakukan pemecahan maslah dan mencari informasi sendiri 

tentang materi yang dipelajari.Model ini diharapkan mampu membantu 

siswa dalam melakukan pembelajaran, dimana pada model ini kegiatan 

pembelajaran diarahkan pada siswa yang bertindak dalam 

memecahkan permasalahan .dengan ini siswa terdorong untuk lebih 

aktif dalam pemebelajaran, sehingga siswa dapat memberikan ide-ide 

yang mereka miliki dalam mencari solusi untuk pemecahan suatu 

permasalahan. 
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                    Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Proses pembelajaran yang 
mempengaruhi pemahaman konsep 
biologi dan kemampuan berpikir 
kritis 

¾ MTS Al-Intishor Bendega  

¾ MTS Mambaul Abror 

-  Siswa cenderung pasif 
pada proses pembelajaran  

- Siswa masih bingung jika 
dihadapkan pada suatu 
permasalahan  

- Siswa kurang rasa ingin 
tahu yang tinggi terhadap 
proses pembelajaran  

Kurangnya siswa pada 

pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis  

Model problem based 

learning (PBL) 

Kemampuan pemahaman 
konsep biologi dan 
berpikir kritis  
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C. Hipotesis Penelitian 

 penulis memiliki dua hipotesis diantaranya yaitu; 

Ho : Tidak terdapatpengaruh penggunaan model pembelajaran problem 

based learnimg terhadap pemahaman konsep Biologi 

dankemampuan berpikir kritis MTS Al-intishor Bendega. 

H1 : Terdapapat  pengaruh penggunaan model pembelajaran problem 

based learning terhadap pemahaman konsep Biologi 

dankemampuan berpikir kritis MTS Al-Intishor Bendega. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

           Pendekatan yangdigunakan pada penelitian ini ialah pendekatan 

kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan 

sebuah data berupa angka yang menggunakan metode analisis statistik.Jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan penelitianquasi 

eksperimen  (eksperimen  semu). Penelitian eksperimen ialah suatu jenis 

penelitian untuk mengetahui atau tidaknya sebab dan akibat dari objek yang 

diteliti. 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

          Dalam penelitian ini, Populasi yang digunakan ialah seluruh siswa 

kelas VIII di MTS Al- Intishor Bendega dengan jumlah siswa kelas VIII 

sebanyak  20 siswa dan semua siswa kelas VIII MTS Mambaul Abror 

yang berjumlah 20 orang.  

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diperhatikan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknikcluster random 

sampling.Sampel pada penelitian ini menggunakan kelas VIIIMTS  Al- 

Intishor Bendegadan kelas VIII MTS Mambaul abror, maka yang menjadi 

sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS Al-Intishor 

Bendega sebagai kelas eksperimen sedangkan MTS Mambaul Abror 

sebagai kelas control. Adapun alasan memilih sekolah MTS Al- Intishor 
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sebagai kelas eksperimen karena berdasarkan data dari hasil observasi 

awal masih kurangnya kemampuan  pemahaman konsep dan berpikir 

kritis, banya siswa yang belum memenuhi nilai ketuntasan yang 

ditetapkan dalam pembelajaran Biologi, dilihat dari keunikan siswa 

dikelas VIII Al- Intishor lebih aktif dibandingkan sekolah MTS Mambaul 

Abror sehingga keaktifan siswa tersebut mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian disekolah tersebut agar peneliti  mampu 

memberikan perlakuan yang bisa mengarahkan siswa pada hal yang lebih 

kritis dan positif.  

C. Waktu Dan Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pembelajaran 

2023/2024 tempat penelitian ini di MTS Al-Intishor Bendega dan MTS 

Mambaul Abror  

D. Variabel Penelitian 

Variabel bebas :Model pembelajaran problem based learning (BPL) 

Variabel terikat :  Pemahaman konsep Biologi dan kemampuan berpikir kritis  

E. Desain Penelitian 

       Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahnon 

equevalent control grup design, penelitian dilaksanakan pada dua kelas yang 

berbeda yaitu satu kelaseksperimen yang memperoleh perlakukan pemberian 

model problem based learning sedangkan kelas  control memperoleh 

pembelajaran Biologi dengan menggunakan pembelajan konvensional. 
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     Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning sedangkan kelas control yang 

tidak diberi perlakuan mengguakan model pembelajaran konvensional yaitu 

model pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran pada 

MTS tersebut. Setelah diberi perlakuan diberikan evaluasi pada akhir 

pembelajaran posttest untuk mengetahui perbedaan nilai kelompok 

eksperimen dan kelompok control. 

 

Tabel 3.1 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen  ܱଵ X ܱଶ 

 

Control  ܱଷ 

 

 

- ସܱ 

 

Keterangan: 
Experimental: kelompok eksperimen 

Control : kelompok kontrol  

X1: perlakuan pada kelas eksperimen  

X2 : perlakuan pada kelas kontrol  

ܱଵ, O3 : pretest 

O2, O4 : posttest 

F. Instrumen penelitian  

     Adapun instrumen pada penelitian ini yaitu: 

1. Observasi  

          Observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data dengan 

melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 
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penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat 

gambaran secara jelas tentang kondisi objek tersebut.38 

            Digunakan untuk mengukur keterlaksanaan belajaran siswa 

dikelas. Ada lima sintaks model pembelajaran yang akan diukur yaitu, 

Orientasi siswa pada masalah, Mengorganisasikan siswa untuk belajar,  

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penilaian ini menggunakan 

skor 4,3,2,dan 1.Pengamatan ini dilakukan pada kelas eksperimen 

sedangkan pada kelas kontrol juga menggunakan menggunakan 

penilaian YA/ TIDAK.  

Tabel 3.2 Rubrik Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

No  Fase  Penilaian 
1 Orientasi siswa pada masalah 4 3 2 1 
2 Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 
 

3 Membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok 

 

4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

 

5 Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 

 

 

Tabel 3.3Rubrik Keterlaksanaan Belajar Kelas Kontrol 

Kegiatan pembelajaran  Penilaian  
Pendahuluan  Ya/Tidak 
Inti   
Penutup   

                                                             
38siregar Syofian. Metode penelitian kuantitatif: Dilengkapi dengan perbandingan 

perhitungan manual & SPSS, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017), hal 19.  
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2. Dokumentasi  

          Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui 

dokumen.Dokumen adalah catatan yang tertulils berisi pernyataan tertulis 

yang didudun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 

suatu pristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi 

kealamiahan yang suka diperoleh, suka ditemukan dan membukan 

kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap suatu yang 

diselidiki.39 

3. Tes  

          Tes kemampuan hasil belajar adalah tes untuk mengukur 

kemampuan yang dicapai seseorang setelah melakukan proses 

belajar.40Tes hasil belajar digunakan mengukur kemampuan dasar dan 

pencapaian atau hasil belajar. Penelitian menggunakan tes essay, tes ini 

diberikan secara prettes dan posttes. Peneliti menggunakan teknik tes ini 

adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diperoleh dari materi 

sistem ekskresi pada manusia yang diberikan pada dua kelas. 

 

 

Tabel 3.4Kisi-kisi pemahaman konsep Biologi  

Indikator pencapaian Indikator soal Level Bentuk No 

                                                             
39 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 154 
40Suherman.,Petunjik Praktis untuk Melaksanakan Evaluasi Matematika (Bandung: 

Wijaya Kusuma, 1990), hlm. 185 
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kompetensi kognitif soal soal  
Menganalisis tentang 
organ-organ penyusun 
dan fungsi sistem 
ekskresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Disajikan sebuah 
nama perbedaan 
antara ureter dan 
uretra pad sistem 
ekskresi 

 
C4 

 
Essay  

 
1 

Disajikan sebuah 
nama peran nefron 
dalam sisitem 
ekskresi pada ginjal 
manusia 

 
C4 

 
Essay 

 
2 

Disajikan sebuah 
tabel proses 
pembentukan urine 
yang terjadi didalam 
ginjal 

 
C4 

 
Essay 

 
3 

Disajikan sebuah 
nama penyebab 
utama yang membuat 
paru-paru tidak 
berfungsi secara 
normal 

 
C2 

 
Essay 

 
5 

Mengidentifikasi tentang 
gangguan pada sistem 
ekskresi dan upaya 
menjeaga kesehatan   

Disajikan sebuah 
nama pencegahan 
gangguan sistem 
ekskresi, dampak jika 
seseorang mengalami 
gangguan gagal 
ginjal. 

 
C2 

 
 
 
 
 
 
 

 
Essay 

 
4, 6 
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Tabel 3.5 kisi-kisi prettes dan posttes kemampuan berpikir 

kritis  

Indikator Sub 
Indikator  

Indikator soal  Level 
kognitif 

Bentuk 
soal 

 
Nomor  

soal  
 Memberikan 
penjelasan 
sederhana  

Menganalisis 
argumen  

Disajikan sebuah 
nama sistem ekskresi 
pada manusia 
berperan dalam 
menjaga 
keseimbangan cairan 
dan elektrolit dalam 
tubuh 

 
    C4 

Essay   
1 

Membangu 
keterampilan 
dasar  

Mengobserva
sikan dan 
memperimba
ngkan hasil 
observasi  

Disajikan sebuah 
nama pola hidup 
yang harus putra 
terapkan. 

 
C5 

Essay  
 
2 
 

Menyimpulk
an  

Membuat 
diskusi dan 
menilai hasil 
diskusi  

Disajikan sebuh  
nama penyebab 
seseorang mengalami 
kadar glukosa dalam 
urine  

    C5 Essay  
3 

Memberikan 
penjelasan 
lanjut  

Mengidentifi
kasi asumsi  

Disajikan sebuah 
nama didalam kondisi 
yang panas tubuh 
mengeluarkan banyak 
keringat, sedangkan 
ketika berada pada 
tempat dengan suhu 
dingin tidak 
berkeringat tetapi 
lebih banyak buang 
air kecil 

     C4 Essay  
 
 
 
4 
 
 

Mengatur 
strategi dan 
taktik  

Memutuskan 
suatu 
tindakan  

Disajikan sebuah 
nama berdasarkan hal 
tersebut penyakit 
yang terjangkit oleh 
pasien dan bagian 

     C6 Essay  
 
5 
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ginjal manakah yang 
mengalami gangguan 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

         Teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

a. Observasi  

          Dalam penelitian ini observasi yang digunakan untuk mengetahui 

proses pelaksanaan  yang dilakukan dan aktivitas pada pembelajaran 

berlangsung. Teknik ini dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran 

baik pada kelompok eksperimen dan kelompok control.  

b. Dokumentasi  

           Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa membentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan minsalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan kebijakan.41Pada 

penelitian ini dokumentasi yang dilakukan oleh penelitian ialah untuk 

mengumpulkan data-data sekolah yang berkaitan dengan objek peneliti. 

c. Tes  

                  Tes yang diberikan kepada siswa yaitu berbentuk essay, tes ini 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Memberikan prettest dan 

posttest kepada masing-masing siswa baik  kelas eksperimen dan kelas 

control. Prettest dilakukan pada saat awal pembelajaran sebelum siswa 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods, (Bandung:Alfabeta, 2015), 

Hal 326 
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mendapatkan materi sedangkan posttest dilakukan pada akhir 

pembelajaran setelah materinya habis. 

H. Teknik Analisis Data 

              Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah data 

dikumpulkan daris seluruh responden.Data yang diperoleh kemudian dianalisi 

untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan.Uji hipotesis dilakukan setelah 

uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji hogomonitas. 

a. Analisis data hasil obsevasi aktivitas siswa dilakukan secara 

deskriptif menggunakan presentase dengan analisis 

tingkatpemahaman konsep biologi dan kemampuan berikir kritis 

selama pembelajaran berlangsung melalui penerapan model problem 

based learning (PBL). Adapun rumus untuk menghitung persentasi 

yaitu sebagai berikut: 

�� ൌ
�
����ͳͲͲ 

Keterangan; 

NP : Nilai persentasi yang dicari 

R   : Banyak skror yang diperoleh oleh siswa 

SM : Banyak skor maksimum yang didapatkan siswa  

b. Analisis data tes  

Analisis data hasil tes untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep dan berpikir kritis siswa. Adapun rumus yang digunakan 

yaitu sebagai berikut:  

��������� ൌ
�
� ���ͳͲͲΨ 

  Keterangan; 
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  B : Banyak jawaban yang benar 

  N : Banyaknya soal   

c. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

           Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

populasi berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 25. Data merupakan 

prasyarat pokok dalam analisis statistic, karena apabila data 

berdistribusi normal, maka statistik yang digunakan adalah 

statistik parametric sedangkan data yang tidak berdistribusi 

normal, maka statistik yang digunakan adalah statistik non 

parametrik. Data dinyatakan normal jika signifikasi >0,05. 

Sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05, maka data tidak 

berdistrinusi normal. 42 

2) Uji Homogenitas 

            Uji homogenitas bertujuan untuk menunjukkan dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan 

varians yang sama. Dasar pengambilan keputusan uji 

homogenitas yaitu jika nilai probalitas > ܤ� �������� PDND� GDWD�

GLQ\DWDNDQ�VDPD�KRPRJHQ��6HGDQJNDQ�MLND�QLODL�SUREDOLWDV��ܤ��

(0,05) , maka data tersebut dinyatakan tidak homogen . 

d. Uji Manova  

                                                             
42 Nofai dan melia farika indah, aplikasi program stata: analisis data penelitian untuk 

bidang kesehatan (lakeisha,2022) Hal 28 
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1) Uji N-Gain  

           N-Gain dipakai untuk melihat peningkatan retensi siswa 

baik itu sebelum maupun sesudah pembelajaran dengan 

menggnakan metode pembelajaran konvensional.  

Rumus N-Gain : 

           N-Gain= �௦௞௢௥�௣௢௦௧௘௦௧ି௦௞௢௥�௣௥௘௧௘௦௧௦௞௢௥�௜ௗ௘௔௟ି௦௞௢௥�௣௥௘௧௘௦௧ � 

G = gain score ternomalisasi 

Skor pretest= skor tes awal 

Skor postest= skor tes akhir 

Skor ideal= skoe maksimum 

Pembagaian skor N-Gain  

Nilai N-Gain  Kategori  

g�൐ Ͳǡ͹ Tinggi  

������J������� Sedang  

g ൏ Ͳǡ͵ Rendah  

(Syahfitri, 2008:33) 

2) Uji Hipotesis 

          Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengambil 

keputusan berdasarkan analisis data baik data kelas eksperimen 

atau kelas control. Uji hipotesis yang digunakan oleh peneliti 

adalah MANOVA dengan bantuan SPSS 25. Dasar pada 

keputusan dapat dilihat setelah dilakukan analisis data yaitu 

sebagai berikut; 

a) Apabila nilai signifikan < 0,05, maka Ha diterima dan 

Ho ditolak, maka terdapat pengaruh yang signifikan 
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antara variabel bebas (independent) dengan variabel 

terikat (dependent). 

b) Apabila nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel (independent) dan variabel 

(dependent). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yaitu di MTS Al-Intishor 

Bendega dan MTS Mambaul Abror, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning 

(PBL) terhadap pemahaman konsep biologi dan kemampuan berpikir kritis. 

data yang digunakan untuk melihat pemahaman konsep dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan materi sistem ekskresi pada manusia pada waktu 

semester genap. Penggunaan model problem based learning (PBL) dilakukan 

pada kelas eksperimen sedangkan sedangkan penggunaan model pembelajaran 

lansung yaitu pada kelas kontrol. Diperoleh data sebanyak 40 peserta didik, 

yaitu MTS Al- Intishor Bendega sebanyak 20 siswa sebagai kelsa eksperimen 

dan MTS Mambaul Abror sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol. Hasil 

penelitian ini diperoleh intrumen penelitian yang bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah.Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes 

pemahaman konsep dan berpkir kritis dari prettest,posttest dan lembar 

observasi. Aanalisis hasil penelitian dapat dari uji deskriptif prettest dan  

posttest.  

1. Analisis data lembar observasi siswa 

a. Analisis lembar observasi  

Analisis data hasil obsevasi keterlaksanaan siswa dilakukan 

disetiap pertemuan selama dua kali pertemuan. Berikut distribusi nilai 

rata-rata keterlaksanaan siswa menggunakan penerapan model 
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pembelajaran problem based learning (PBL) dikelas eksperimen. Adapun 

rumus untuk menghitung persentasi yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.1 nilai keterlaksanaan siswa dilakukan setiap 

pertemuan kelas eksperimen 

No  Nama Pertemuan 

pertama  

Pertemuan 

kedua  

1  AS 60 80 
2  AS 85 85 
3  ANP 90 90 
4  BFR 85 85 
5  EM 70 80 
6  FR 65 80 
7  FH 85 90 
8  FS 80 85 
9  F 85 90 
10  MFAQ 95 95 
11  MAP 70 80 
12  MHB 85 85 
13 NAN 90 95 
14 NSA 90 90 
15 RI 60 85 
16 SH 65 85 
17 SN 90 90 
18 S 80 90 
19 SNH 90 95 
20 K AA 80 90 

Jumlah 1600 1745 

Rata-rata 80 87,25 

Persentasi 80% 87% 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui hasil observasi kegiatansiswa 

pertemuan pertama selama dua kali pertemuan mengalami peningkatan dari 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Peningkatan tersebut dapat dilihat 

dari hasil persentase pada pertemuan pertama 80% dan pertemuan kedua 

87% yang artinya dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua mengalami 
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peningkatan dengan besar peningkatan 7%. Perolehan tersebut menunjukkan 

bahwa kegitan siswa di dalam kelas berada dalam kategori baik.  

2. Analisis data pemahaman konsep siswa dan kemampuan berpikir kritis  

a. Analisis keterlaksanaan Pretest-Posttest pemahaman konsep  Kelas 

Eksperimen dan kelas kontrol  

Tabel 4.2 Data Nilai Prettest-Posttest pemahamankonsep Kelas 

Eksperimen dan kelas kontrol  

No  Kelas eksperimen Kelas control 

Prettest  Posttest  Prettest  Posttest  

1 50  80 68 71 

2 58 76 38 50 

3 63 90 79 54 

4 67 75 54 79 

5 71 83 43 63 

6 63 95 78 67 

7 67 76 70 76 

8 63 75 88 95 

9 75 83 67 79 

10 75 83 87 90 

11 75 83 67 79 

12 63 79 75 67 

13 63 79 89 93 

14 58 75 46 67 

15 79 83 42 63 

16 67 79 38 96 

17 67 75 71 79 

18 54 78 46 87 

19 67 75 42 75 
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No  Kelas eksperimen Kelas control 

Prettest  Posttest  Prettest  Posttest  

20 54 79 54 79 

Jumlah  1299 1601 1242 1509 

Rata-

rata  

64, 95 80,05 62,1 75,45 

Persenta

si  

65% 80% 62% 75% 

  

Tabel 4.2 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 

siswa antara sebelum dan setelah diberikan perlakukan. Berikut adalah 

nilai pretest dan posttest pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen. Yang dimana nilai prettest terdapat 64, 95 dan nilai rata-rata 

posttest 80, 05 yang artinya terdapat peningkatan pada pemahman konsep 

siswa antara sesbelum dan setelah diberikan perlakuan. Sedangkan pada 

kelas kontrol terdapat nilai rata-rata prettest sebanyak 62,1 dan nilai rata- 

rata posttest sebanyak 75,45 yang artinya terdapat peningkatan pada 

pemahaman konsep sebelum dan sesudah. bisa dilihat perbedaan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dimana kelas eksperimen 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep sebelum 

menggunakan model dan setelah menggunakan model.  
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Gambar 4.1 Grafik pemahaman konsep kelas eksperimen dan 

kelas kontrol  

  Peningkatan gambar 4.1 dalam pemahaman konsep siswa 

pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan  

model problem based learning memiliki nilai rata-rata 64,95 atau 

setara dengan 65% terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran problem based learning menjadi 

80,05 atau setara dengan 80%. Sedangkan Peningkatan pada kelas 

kontrol sebelum melakukan pembelajaran dengan nilai rata-rata 

62,1 atau setara dengan 62% terjadi peningkatan nilai rata-rata 

75,45 atau setara dengan 75% terjadi peningkatan setelah 

melakukan pembelajaran langsung.  
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b. Analisis Data Prettest-Posttest kemampuan berpikir kritis Kelas 

Eksperimen dan kelas kontrol 

Tabel 4.3 Data Nilai Prettest-Posttest kemampuan berpir kritis 

Kelas Eksperimen dan kelas kontrol  

No  Kelas eksperimen Kelas control 

Prettest  Posttest  Prettest  Posttest  

1 35 89 50 60 

2 80 89 40 50 

3 40 60 35 45 

4 40 65 55 60 

5 70 80 50 60 

6 40 60 40 45 

7 85 95 50 55 

8 45 65 45 70 

9 78 97 83 75 

10 60 75 50 58 

11 60 70 55 65 

12 40 60 40 89 

13 60 75 60 76 

14 35 50 40 50 

15 65 80 50 55 

16 60 75 35 45 

17 40 70 55 65 

18 50 70 35 40 

19 65 80 45 60 

20 50 75 50 65 

Jumlah  1098 1480 963 1188 

Rata-rata  54,9 74 48,15 59,4 

Persentasi  55% 74% 48% 59% 
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukakan terdapat peningkatan belajar 

setelah diterapkan model pembelajaran problem based learning. Adapun 

mengenai peningkatanya tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest 

kemampuan berpir kritis pada kelas eksperimen.menunjukkan terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan. Peningkatan ini dapat dilihat dari  nilai rata-rata. 

Pada nilai rata-rata pretest terdapat 54,9 dan nilai rata-rata posttest-nya 

74 yang artinya terdapat peningkatan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan terdapat peningkatan hasil 

belajar yang dimana nilai rata-rata prettest 48,15 dan pada nilai rata-rata 

posttest terdapat 59,4 sebelum melakukan pembelajaran dan sesudah 

pembelajaran.  

   
Gambar 4.2 Grafik kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  

Peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis  siswa pada 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan  model 

problem based learning memiliki nilai rata-rata 54,9 atau setara 
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dengan 55% terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran problem based learning 

menjadi 74  atau setara dengan 74%. Sedangkan Peningkatan pada 

kelas kontrol sebelum melakukan pembelajaran dengan nilai rata-

rata 48,15 atau setara dengan 48% terjadi peningkatan nilai rata-

rata 59,4 atau setara dengan 59% terjadi peningkatan setelah 

melakukan pembelajaran langsung.   

3. Uji prasyarat  

Uji prasyarat dilakukan sebelum menggunakan uji Manova.dalam hal 

ini uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas. Adapun hasil 

pengujiannya yakni sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

1) Uji Normalitas Tes pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 

kritis  

Data hasil tes pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak menggunakan bantuan aplikasi spss 25, dalam hal ini 

peneliti menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirniva. Dasar 

syarat pengambilan keputusan uji normalitas adalah jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4  Uji Normalitas Tes pemahman konsep Kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol  

No  Kelas Taraf 

signifikan 

Prettest Posttest Kategori 

1 Eksperimen  5% 0,200 0,059 Data normal  

2 Kontrol  0,137 0,200 Data normal  

 

Tabel 4.5  Uji Normalitas Tes kemampuan berpikir kritis 

Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

No  Kelas Taraf 

signifikan 

Prettest Posttest Kategori 

1 Eksperimen  5% 0,091 0,200 Data normal  

2 Kontrol  0, 076 0,200 Data normal  

 

        Berdasarkan Tabel 4.4 dan tabel 4.5 bahwa hasil uji normalitas 

pemahaman konsep dan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol nilainya signifikan lebih dari > 0,05, sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan uji normalitas yaitu jika nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka data bisa dikatakan berdistribusi normal. Maka 

dapat disimpulkan bahwa semua data yang didapatkan dari tabel 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis berdistribusi 

normal. 

2) Uji Homogenitas pemahaman konsep dan kemampuan berpir kritis 

            Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan, Uji 

homogenitas bertujuan untuk menunjukkan dua atau lebih kelompok 

data sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama. Dasar 

pengambilan keputusan uji homogenitas yaitu jika nilai probalitas > ܤ�
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(0,05), maka data dinyatakan sama homogen. Sedangkan jika nilai 

probalitas < ܤ����������PDND�GDWD�WHUVHEXW�GLQ\DWDNDQ�WLGDN�KRPRJHQ� 

          Tabel 4.6 Uji Homogenitas Tes pemahman konsep Kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol  

No  Kelas Taraf 

signifikan 

Prettest Posttest Kategori 

1 Eksperimen  5% 0,50 0,63 Data normal  

2 Kontrol  0,66 0,54 Data normal  

 

Tabel 4.7 Uji Homogenitas  Tes kemampuan berpikir kritis 

Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

No  Kelas Taraf 

signifikan 

Prettest Posttest Kategori 

1 Eksperimen  5% 0,196 0,195 Data normal  

2 Kontrol  0, 195 0,197 Data normal  

 

 Berdasarkan pada tabel 4.6 dan tabel 4.7 bahwa hasil uji 

homogenitas pemahaman konsep dan berpikir kritis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol nilainya signifikan lebih dari > 0,05, 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji homogenyaitu jika 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data bisa dikatakan 

berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa semua data 

yang didapatkan dari tabel pemahaman konsep dan kemampuan 

berpikir kritis berdistribusi normal. 

b. N-Gain 

uji N-Gain ternormalisasi dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan skor keterampilan pemahaman konsep dan 
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kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan. 

Peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 

siswa bisa dilihat dari skor pretest dan postest. N-Gain ialah 

perbandingan skor yang diperoleh oleh siswa dengan skor 

tertinggi. Adapun uji N-Gain sebagai berikut:   

Tabel 4.8 hasil perhitungan N-Gain pemahaman konsep 

kelas eksperimen 

No Kelas eksperimen 

Post-pret Skor ideal-pret N-Gain 

1 30 45 0.67 

2 18 37 0.49 

3 27 32 0.84 

4 8 28 0.29 

5 12 24 0.50 

6 32 32 1.00 

7 9 28 0.32 

8 12 32 0.38 

9 8 20 0.40 

10 8 20 0.40 

11 8 20 0.40 

12 16 32 0.50 

13 16 32 0.50 

14 17 37 0.46 

15 4 16 0.25 

16 12 28 0.43 

17 8 28 0.29 

18 24 41 0.59 

19 8 28 0.29 
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20 25 41 0.61 

Rata-rata 0.48 

 

Tabel 4.9 hasil perhitungan N-Gain pemahaman konsep 

kelas kontrol 

No Kelas eksperimen 

Post-pret Skor ideal-pret N-Gain 

1 3 27 0.11 

2 12 57 0.21 

3 25 16 1.56 

4 25 41 0.61 

5 20 52 0.38 

6 11 17 0.65 

7 6 25 0.24 

8 7 7 1.00 

9 12 28 0.43 

10 3 8 0.38 

11 12 28 0.43 

12 8 20 0.40 

13 4 6 0.67 

14 21 49 0.43 

15 21 53 0.40 

16 58 57 1.02 

17 8 24 0.33 

18 41 49 0.84 

19 33 53 0.62 

20 25 41 0.61 

Rata-rata 0.29 
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Tabel 4.10 hasil perhitungan N-Gain kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen 

No Kelas eksperimen 

Post-pret Skor ideal-pret N-Gain 

1 54 62 0.87 

2 9 17 0.53 

3 20 57 0.35 

4 25 57 0.44 

5 10 27 0.37 

6 20 57 0.35 

7 10 12 0.83 

8 20 52 0.38 

9 19 19 1.00 

10 15 37 0.41 

11 10 37 0.27 

12 20 57 0.35 

13 15 37 0.41 

14 15 62 0.24 

15 15 32 0.47 

16 15 37 0.41 

17 30 57 0.53 

18 20 47 0.43 

19 15 32 0.47 

20 25 47 0.53 

Rata-rata 0.48 
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Tabel 4.11  hasil perhitungan N-Gain kemampuan 

berpikir kritis kelas kontrol 

No Kelas eksperimen 

Post-pret Skor ideal-pret N-Gain 

1 10 39 0.26 

2 10 49 0.2 

3 10 54 0.19 

4 5 34 0.15 

5 10 39 0.26 

6 5 49 0.1 

7 5 39 0.13 

8 25 44 0.57 

9 8 6 1.33 

10 8 39 0.21 

11 10 34 0.29 

12 49 49 1.00 

13 16 29 0.55 

14 10 49 0.2 

15 5 39 0.13 

16 10 54 0.19 

17 10 34 0.29 

18 5 54 0.09 

19 15 44 0.34 

20 15 39 0.38 

Rata-rata 0.21 

   

   Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9 hasil penghitungan 

N-Gain skor pemahaman konsep diatas menunnjukkan skor kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata N-gain skor sedang sebesar 0,48 
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Sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata N-gain skor 

rendah sebesar 0, 29.  Sedangkan pada tabel 4.10 dan 4.11 hasil 

perhitungan N-Gain skor kemampuan berpikir kritis diatas 

menunnjukkan skor kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata N-

gain skor sedang sebesar 0,48 Sedangkan pada kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata N-gain skor rendah sebesar 0, 21.  Jadi ada 

perbedaan nilai N-gain skor artara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

c. Uji Hipotesis 

          Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengambil 

keputusan berdasarkan analisis data baik data kelas eksperimen 

atau kelas control. Uji hipotesis yang digunakan oleh peneliti 

adalah  MANOVA dengan bantuan SPSS 25. Dasar pada 

keputusan dapat dilihat setelah dilakukan analisis data yaitu 

sebagai berikut; 
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Tabel 4.12 Uji Hipotesis Tes pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis pada Kelas Eksperimen dan kelas 

Kontrol 
Multivariate Testsa 

 
Effect Value 

 
F 

 
Hypothesis df 

 
Error df 

 
Sig. 

Intercept Pillai's Trace .980 1854.026b
 2.000 75.000 .000 

Wilks' Lambda .020 1854.026b
 2.000 75.000 .000 

Hotelling's Trace 49.441 1854.026b
 2.000 75.000 .000 

Roy's Largest Root 49.441 1854.026b
 2.000 75.000 .000 

KELAS Pillai's Trace .479 7.980 6.000 152.000 .000 

Wilks' Lambda .539 9.055b
 6.000 150.000 .000 

Hotelling's Trace .822 10.141 6.000 148.000 .000 

Roy's Largest Root .779 19.747c
 3.000 76.000 .000 

 

Berdasarkan pada tabel 4.12 tersebut. Karena data yang diperoleh 

signifikan maka kita guakan baris pertama  yaitu SLOODO¶V�WUDFH� dengan nilai f-

hitung sebesar ͳͺͷͶǤͲʹ͸௕ kemudian melihat nilai value sebesar 0,980. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai value (0,980) ൏ dari taraf signifikannya yaitu (0,000) 

sehingga artinya ܪ௢ ditolak dan ܪଵ diterima, sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem based learning 

(PBL) terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis MTs Al-

Intishor Bendega. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis quasi ekspermen 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan disain penelitian 

menggunakan equevalent control grup design yang dimana kelas kontrol tidak 

diberikan model pembelajaran PBL sedangkan pada kelas eksperimen 

diberikan perlakuan tentang pembelajaran PBL. Untuk mengetahui ada atau 
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tidaknya pengaruh terhadap pemahman konsep biologi dan kemampuan bepikir 

kritis MTs Al- Intishor Bendega. 

Berasarkan hasil penelitian pada pemahaman konep dan berpikir kritis 

menggunakan tes soal essay Yang dimana 6 soal untuk pemahaman konsep dan 

5 soal untuk kemampuan berpikir kritis. Adapun tes diberikan pada siswa   

sebelum pebelajaran (prestest) dan sesudah pembelajaran (posttest) untuk kelas 

eksperimen dan kelas control. Soal tes essay memliki skor masing-masing, skor 

tertinggi yaitu 4 sedangkan terendah 1.  

1. Lembar observasi keterlaksanaan siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran siswa yaitu digunakan instrumen penelitian 

berupa lembar observasi untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran 

siswa dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil keterlaksanaan 

pembelajaran  siswa antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dan 

kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan hasil lembar observasi keterlaksanaan siswa pada 

pertemuan pertama diperoleh nilai persentasi kelas eksperimen 80%. 

Sedangkan pada pertemuan kedua dengan nilai persentasi 87%. 

Berdasarkan nilai persentasi pada pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua tersebut dapat diketahui jika dilihat dari nilai persentasi kelas 

ekperimen yang menggunakan model pembelajaran problem based 
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learning (PBL) mengalami peningkatan yang lebih banyak dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) berpengaruh terhadap keterlaksanaan pembelajaran  siswa 

pada materi sistem ekskresi pada manusia 

2. Pemahaman konsep  

 Berdasarkan hasil dari Uji hipotesis mendapatkan nilai signifikan 

0,000< 0,05. Dengan demikian hipotesis H0 menyatakan bahwa, tidak 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based  

learning terhadap pemahaman konsep biologi dan kemampuan berpikir 

kritis MTs Al- Intishor Bendega, ditolak. Sedangkan hipotesis H1 

penelitian menyatakan, terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran problem based learning terhadap pemahaman konsep 

biologi dan kemampuan berpikir kritis MTs Al- Intishor Bendega, 

diterima.  Hal ini dikarenakan model pembelajaran problem based 

learning merupakan model pembelajaran yang memberikan permasalahan 

kepada siswa, yang dimana siswa dituntut dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan yang diberikan. Selain hasil analisis manova, Hal ini dapat 

dilihat dari nilai pemahaman konsep siswa diperoleh nilai rata-rata pretest 

kelas eksperimen 64,95 dan posttest dengan rata-rata 80,05. Sedangkan 

pretest kelas kontrol dengan nilai rata-rata 62,1 dan rata-rata nilai posttest 

75,45.   
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 Model pembelajaran yang mampu mengembangkan pemahaman 

konsep siswa adalah model pembelajaran problem based learning. 

Kelebihan model pembelajaran PBL yaitu, mampu memecahkan masalah 

dalam situasi nyata, mampu membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar, memiliki kemampuan menilai kemajuan belajar sendiri, 

memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan 

diskusi dan terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik 

perpustakaan, internet dan wawancara. Berbeda dengan pembelajaran yang 

dilakukan dikelas kontrol. Hal ini sejalan dengan hasi penelitian yang 

dilakukan oleh Juliawan (2012)  yang menyatakan bahwa model PBL 

dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan sains siswa 

pada pembelajaran biologi. 43 Karena, peningkatan rata-rata pemahaman 

konsep siswa yang diberi perlakuan pembelajaran PBL lebih besar dari 

pada sisswa yang diberi perlakuan pembelajaran biasa, maka dapat 

disimpulkan bahwa model  pembelajaran PBL lebih baik.  

Berdasarkan hasil uji normalitas pada pemahaman konsep siswa 

menunjukkan hasil dimana nilai pretest kelas eksperimen dengan nilai Sig. 

0,200 dan posttest nilai Sig. 0,059. Sedangkan pada pretest kelas kontrol 

diperoleh nilai Sig. 0,137 dan posttest kelas kontrol diperoleh Sig. 0,200. 

Maka kedua data tersebut memiliki nilai Sig > 0,05. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pengujian normalitas yang dilakukan pada data hasil 

                                                             
43 Juliawan,, D. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 2 Kuta 
Tahun Pembelajaran 2011/2012.  
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tes pemahaman konsep siswa  kelas ekserimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal.  

 Berarti terdapat  pengaruh model pembelajaran probel based 

learning (PBL)  terhadap pemahaman konsep biologi Al-Intishor Bendega. 

Hal ini terjadi karena proses belajar menggunakan model pembelajaran 

probel based learning yang dimana membangun situasi belajar lebih aktif, 

secara berkelompok mendiskusikan pengetahuan yang mereka miliki 

untuk memecahkan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan. Model pembelajaran problem based learning (PBL) juga 

menjadikan proses belajar siswa menjadi bermakna yaitu siswa menjadi 

mampu berpikir kritis untuk menyusun konsep-konsep dalam 

memecahkan permaalahan yang diberikan.  

 Model pembelajaran problem based learning  juga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa memberikan persentasi 

dan tingkat belajarnya sangat bagus. Dapat kita ketahui dari perkembangan 

yang terjadi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Yang dimana kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PBL mengalami 

peningkatan yang lebih signifikan dibandikan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran langsung.  

Pada inidikator pemahaman konsep terdapat perbedaan perolehan 

perolehan persentasi masing-masing dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun indikator pemahaman konsep dalam penelitian ini yaitu, 

Menyatakan ulang sebuah konsep,  Mengklasifikasikan objek menurut 
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sifat tertentu, Memberikan contoh dan non-contoh,  Mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, Menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan Mengaflikasikan konsep 

kepemecahan masalah. Hal analisis dilihat dari  hasil persentasi dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, yang dimana hasil persentasi dari kelas 

eksperimen lebih tinggi  yaitu 80% sedangkan pada kelas kontrol 75%, 

Namun kategori sama-sama cukup. Perolehan persentasi kelas eksperimen 

yang lebih tinggi karena siswa sangat aktif dalam proses pembelajaran.  

3.  kemampuan berpikir kritis  

Berdasarkan hasil dari Uji hipotesis mendapatkan nilai signifikan 

0,000< 0,05. Dengan demikian hipotesis H0 menyatakan bahwa, tidak 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based  

learning terhadap pemahaman konsep biologi dan kemampuan berpikir 

kritis MTs Al- Intishor Bendega, ditolak. Sedangkan hipotesis H1 

penelitian menyatakan, terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan berpikir kritis MTs Al- Intishor Bendega, diterima.  Hal 

ini dikarenakan model pembelajaran problem based learning merupakan 

model pembelajaran yang memberikan permasalahan kepada siswa, yang 

dimana siswa dituntut dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang 

diberikan. Selain hasil analisis manova, Hal ini dapat dilihat dari nilai 

kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh nilai rata-rata pretest kelas 
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eksperimen 54,9 dan posttest dengan rata-rata 74. Sedangkan pretest kelas 

kontrol dengan nilai rata-rata 48,15 dan rata-rata nilai posttest 59,4.  

 Keterampilan kemaampuan berpikir kritis siswa mampu diajarkan 

dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran yang  menyajikan permasalahan yang menuntut siswa 

untuk memahami susatu konsep pembelajaran melalui masalah yang 

disajikan dalam pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa 

menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir kritis ini  juga membantu 

siswa dalam membuat keputusan yang tepat dan menemukan solusi yang 

baik sehingga mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan 

strategi yang tepat.  

 Pada indikator kemampuan berpikir kritis terdapat perolehan nilai 

persentasi dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun indikator 

kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini yaitu, Memberikan 

penjelasan sederhana, Membangun keterampilan dasar, Menyimpulkan, 

Memberi penjelasan lebih lanjut dan Mengatur strategi dan taktik. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai persentasi kelas eksperimen yaitu 74% 

sedangkan nilai persentasi pada kelas kontrol yaitu 59%. Jadi perolehan 

nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.  

 Jadi dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning (PBL) mengalami peningkatan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) 
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berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

sistem ekskresi pada manusia. Hal ini ditinjau dari penelitian terdahulu 

oleh Saiful Fajar Dwi A dan An Nuril Maulida F, menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa mengungkapkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan berpikir kritis siswa44 

Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa tidak lepas dari keunggulan model 

pembelajaran PBL itu sendiri. Keunggulan tersebut telah dikemukakan 

oleh Ackay (2009) mengememukakan bahwa model PBL dapat 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, membantu siswa 

memperoleh pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan45. 

Keunggulan lainnya adalah PBL dapa mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pengaruh model pembelajaran PBL terhadap pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir ritis disebabkan karena krakteristik yang 

menuntut adanya saling ketergantungan tanggung jawab individu atau 

teman kelompok, tatap muka, dan komunikasi dalam proses mencari 

penyelesaian masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang tercantum saat 

                                                             
44 Saiful )DMDU� 'ZL� $� GDQ� $Q� 1XULO� 0DXOLGD� )�� ³3HQHUDSDQ� 0RGHO�

Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 
%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD´� Jurnal Pendidikan, Sains, dan Teknologi, Vol. 9, Nomor 
2, 2022, hal. 390-403.  

45 Ackay, B. 2009. Problem based learningin Science Education. 
Journal of Turkish science education. Vol 6, no 1, hal 26-36 
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proses pembelajaran. Adanya tanggung jawaab individu yang terbentuk 

pada diri siswa disebabkan karena pada model pembelajaran PBL 

memiliki tujuan yaitu mengembangkan pembelajaran yang self-directed 

(mengatur diri sendiri atau belajar sendiri) sehingga siswa dapat 

bertanggung jawab untuk mengatur dan mengontrol pembelajarannya 

sendiri. Oleh karena itu model PBL berpeluang untuk memperdayakan 

kemampuan berpikir kritis yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal tersebut menurut pendapat wang (2008) bahwa PBL erat 

sekali hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis.  
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berfikir kritis 

siswa MTs Al ± intishor Bendega dalam pembelajaran IPA/Biologi:  

1.  Dikatakan bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep siswa yang 

dimana hasil nilai pretest kelas eksperimen dengan nilai Sig. 0,200 dan 

posttest nilai Sig. 0,059. Sedangkan pada pretest kelas kontrol diperoleh 

nilai Sig. 0,137 dan posttest kelas kontrol diperoleh Sig. 0,200. Maka 

kedua data tersebut memiliki nilai Sig > 0,05. 

2.  Dikatakan bahwa terdapat pengaruh kemapuan berpikir kritis siswa yang 

dimana hasil dari uji normalitas nilai pretest kelas eksperimen dengan nilai 

Sig. 0,091 dan posttest nilai Sig. 0,200. Sedangkan pada pretest kelas 

kontrol diperoleh nilai Sig. 0,076 dan posttest kelas kontrol diperoleh Sig. 

0,200. Maka kedua data tersebut memiliki nilai Sig > 0,05.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang 

dapat peneliti berikan diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi guru, guru pada mata pembelajaran Biologi hendaknya menggunakan 

model pembelajaran problem based learning yang tidak hanya berorientasi 

pada pemhaman konsep dan kemampuan berpikir kritis saja tetapi juga 

berorientasi pada hasil belajar siswa. 



82 
 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya terbatasi pada kemampuan 

penelitian, maka perlu kiranya diadakan penelitian yang lebih lanjut 

tentang model pembelajaran problem based learning, dalam cakupan 

materi lain sehingga pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat diamati lebih lanjut. 
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Lampiran 1 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen (Siswa)  

 

Petunjuk pengisian  

Isilah dengan menggunakan WDQGD� FHNOLV� �� ¥� �� pada kolom skor ( jika siswa melakukan 

aktivitas sesuai deskriptor ) 

 

Petunjuk penskoran  

Untuk menentukan skor aktivitas siswa maka perlu diperhatikan kemunculan dekriptor  

berikut : 

4.= jika melakukan aspek yang dinilai 

3 = jika sebagian siswa melakukan aspek yang dinilai 

2 = jika hampir sebagian siswa melakukan aspek yang dinilai 

1 = jika sedikit siswa melakukan aspek yang dinilai 

 

No  Fase  Kegiatan Siswa Skor  

4 3 2 1 

1 Orientasi siswa 

pada masalah  

 menyimak tujuan pembelajaran dan 

logistik yang diperlukan dalam 

kegiatan pembalajaran yang 

disampaikan oleh guru  

    

2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar  

Peserta didik duduk berdasarkan 

kelompok yang telah dibagikan  

    

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok  

Peserta didik mencari sumber dan 

informasi yang relevan dari masalah 

yang muncul  

    

4  Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya  

Peserta didik mempersiapkan tugas 

hasil karya yang telah dibuat untuk 

dipresentasikan dan 

mempersentasikan hasil kerja  

    



 

 

 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecah an 

masalah 

Peserta didik melakukan reflekasi 

dan evaluasi terhadap hasil persentasi  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Nilai Observasi Keterlaksanaan Kelas Eksperimen (Siswa) 

Pertemuan pertama  
 
No  Nama  

Aspek  Jumlah  Skor  
Akhir 1  2  3  4 5 

1  Akbar Saputra 3 4 2 2 1 12 60 

2  Andika Saputra 4 4 3 3 3 17 85 

3  Ayu Nurmala Putri 4 4 4 3 3 18 90 

4  Baiq Fuzzy Rahmawati 4 4 3 3 3 17 85 

5  Eni Maulidia 3 4 3 2 2 14 70 

6  Faisal Ramdani 4 4 2 2 1 13 65 

7  Faqih Halilurrahman 3 4 4 3 3 17 85 

8  Febri Sulistiawati 4 4 3 3 2 16 80 

9  Fitriyani 4 4 3 3 3 17 85 

10  Miftahul Fawaid Al- 
Qudsi 

4 4 4 4 3 19 95 

11  M Adrian Pratama 3 4 3 2 2 14 70 

12  M Holil Bisri 4 4 3 3 3 17 85 

13 Novi Ayu Ningsih 4 4 4 4 2 18 90 

14 Nurlaili Sari Anjani 4 4 4 3 3 18 90 

15 Rozi Irawan 3 4 2 2 1 12 60 

16 Saripah Hazizah 4 4 2 2 1 13 65 

17 Saskia Noviani 4 4 4 3 3 18 90 

18 Solatiah 4 4 3 3 2 16 80 

19 Siti Nania Humaira 4 4 4 4 2 18 90 

20 Kholif Aby Ansori  4 4 3 3 2 16 80 

Jumlah       1600 

Rata-rata       80 

Persentasi       80% 

 

 

 



 

 

 

Pertemuan kedua 

 
No  Nama  

Aspek  Jumlah  Skor  
Akhir 1  2  3  4 5 

1  Akbar Saputra 4 4 3 3 2 16 80 

2  Andika Saputra 4 4 3 3 3 17 85 

3  Ayu Nurmala Putri 4 4 4 3 3 18 90 

4  Baiq Fuzzy Rahmawati 4 4 3 3 3 17 85 

5  Eni Maulidia 4 4 3 3 2 16 80 

6  Faisal Ramdani 4 4 3 3 2 16 80 

7  Faqih Halilurrahman 4 4 4 3 3 18 90 

8  Febri Sulistiawati 4 4 4 3 2 16 85 

9  Fitriyani 4 4 4 3 3 17 90 

10  Miftahul Fawaid Al- 
Qudsi 

4 4 4 4 3 19 95 

11  M Adrian Pratama 4 4 3 3 2 16 80 

12  M Holil Bisri 4 4 3 3 3 17 85 

13 Novi Ayu Ningsih 4 4 4 4 3 19 95 

14 Nurlaili Sari Anjani 4 4 4 3 3 18 90 

15 Rozi Irawan 4 4 4 3 2 15 85 

16 Saripah Hazizah 4 4 3 3 3 15 85 

17 Saskia Noviani 4 4 4 3 3 18 90 

18 Solatiah 4 4 4 3 3 18 90 

19 Siti Nania Humaira 4 4 4 4 3 19 95 

20 Kholif Aby Ansori  4 4 4 3 3 18 90 

Jumlah       1745 

Rata-rata       87,24 

Persentasi       87% 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol  (Siswa)  
Nama    :  
Kelas    :  
Sekolah   : 
NO  Kegiatan pembelajaran  Aktivitas siswa Pelaksanaan 

Ya  Tidak  
1 Pendahuluan  Peserta didik masuk kedalam 

kelas menjawab salam  
  

Peserta didik menyimak guru 
menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran  

  

Mencermati informasi dari guru   
 Inti  Peserta didik menanyakan 

penjelasan dari guru  
  

Peserta didik mencatat 
informasi dari guru  

  

Peserta didik melakukan 
diskusikan  

  

Peserta didik melakukan 
persentasikan  

  

3 Penutup  peserta didik menyimak 
kesimpulan yang diberikan oleh 
guru  

  

Peserta didik menerima tugas 
yang diberikan dan menyimak 
informasi mengenai materi 
minggu depan 

  

Peserta didik mengikuti arahan 
yang diberikan guru 

  

  
       Mataram,            2023 
        Observasi  
 
 
 
       �««««««««««� 
 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Soal Tes Sistem Ekskresi Pada Manusia Untuk Pemahman Konsep 

Soal Tes Essay Sistem Ekskresi Pada Manusia:  

 

Petunjuk: 

1. Tulis nama lengkap, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

2. Tulis jawaban yang anda anggap paling bener. 

 

Soal ! 

1. Jelaskan perbedaan dan fungsinya antara ureter dan uretra pada sistem ekskresi 

manusia? 

Jawaban : -------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------  

2. Didalam ginjal memiliki beberapa bagian, coba jelaskan peran nefron dalam sisitem 

ekskresi pada ginjal manusia? 

Jawaban : -------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------  

 

3. Pembentukan urine terjadi didalam ginjal, isilah tabel dibawah ini untuk menjelaskan  

proses pembentukan urine yang terjadi didalam ginjal? Isilah tabel dibawah ini! 

Proses  Tempat Bahan Hasil  

    

    

    

 



 

 

 

4. Bagaimana cara kalian untuk pencegahan gangguan sistem ekskresi?   

Jawaban : -------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------  

5. Sebutkan penyebab utama yang membuat paru-paru tidak berfungsi secara normal? 

Jawaban:--------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------  

6. Bagaimana dampaknya jika seseorang mengalami gangguan gagal ginjal? 

Jawaban : -------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Soal Tes Untuk Kemampuan Berpikir Kritis 

Soal tes essay sistem ekskresi pada manusia: 

Petunjuk: 

1. Tulis nama lengkap, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

2. Tulis jawaban yang anda anggap paling bener. 

Soal ! 

1. Bagaimana sistem ekskresi pada manusia berperan dalam menjaga keseimbangan 

cairan dan elektrolit dalam tubuh? 

Jawaban : -------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------- 

2. Putra sangat menyayangi ibunya, ketika ibunya menderita gagal ginjal, putra langsung 

mendonorkan salah satu ginjal kepada sang ibu. Ibunya pun kembali sehat, agar 

terhindar dari penyakit gagal ginjal seperti ibunya, apalagi putra hanya memiliki saru 

ginjal, bagaimanakah pola hidup yang putra terapkan?   

Jawaban : -------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

 

3. Menurutmu apa penyebabnya jika seseorang mengalami derita kadar glukasa dalam 

urine 1,5% kemungkinan orang tersebut menderita? 

Jawaban : -------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------



 

 

 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

4. Apa yang kalaian lakukan jika saat didalam kondisi yang panas tubuh mengeluarkan 

banyak keringat, sedangkan ketika berada pada tempat dengan suhu dingin tidak 

berkeringat tetapi lebih banyak buang air kecil? 

Jawaban: --------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

5.  Pada suatu pemeriksaan laboratorium, diuji urine seorang pasien ternyata ketika diuji 

dengan menggunakan indikator benedict menunjukkan reaksi warna menjadi merah 

bata, dan ketika diuji dengan indikator biuret menunnjukkan raksi warna ungu, 

berdasarkan hal tersebut analisislah penyakit yang terjangkit oleh pasien dan bagian 

ginjal manakah yang mengalami gangguan? 

Jawaban : -------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------- 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

Nilai pemahaman konsep kelas eksperimen prettest 

N
o  

Nama Pernyataan Jumlah  Nilai  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 Akbar Saputra 3 3 2 2 1 1 12 50 
2 Andika Saputra 4 2 3 2 2 1 14 58 
3 Ayu Nurmala Putri 3 3 3 3 1 2 15 63 
4 Baiq Fuzzy Rahmawati 4 3 3 3 2 1 16 67 
5 Eni Maulidia 4 4 3 2 1 3 17 71 
6 Faisal Ramdani 4 3 2 2 1 3 15 63 
7 Faqih Halilurrahman 3 4 1 3 3 2 16 67 
8 Febri Sulistiawati 4 3 1 2 2 3 15 63 
9 Fitriyani 4 4 3 3 2 2 18 75 
10 Miftahul Fawaid Al- 

Qudsi 
4 3 3 3 2 3 18 75 

11 M Adrian Pratama 4 4 3 2 2 3 18 75 
12 M Holil Bisri 3 3 2 2 3 2 15 63 
13 Novi Ayu Ningsih 4 3 1 2 2 3 15 63 
14 Nurlaili Sari Anjani 3 3 3 2 1 2 14 58 
15 Rozi Irawan 4 3 3 2 3 4 19 79 
16 Saripah Hazizah 4 4 2 3 2 1 16 67 
17 Saskia Noviani 4 3 3 2 1 3 16 67 
18 Solatiah 4 2 2 2 2 1 13 54 
19 Siti Nania Humaira 4 3 2 3 3 1 16 67 
20 Kholif Aby Ansori  4 2 2 2 2 1 13 54 
 Jumlah         1296 
 Rata-rata         64.79 
 Persentasi         70% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nilai pemahaman konsep kelas eksperimen posttest 

No  Nama Pernyataan Jumlah  Nilai  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 Akbar Saputra 4 4 2 3 3 4 20 83 
2 Andika Saputra 4 3 3 2 2 4 18 75 
3 Ayu Nurmala Putri 4 4 2 4 4 4 22 92 
4 Baiq Fuzzy Rahmawati 4 3 2 2 2 4 17 71 
5 Eni Maulidia 4 3 3 3 3 4 20 83 
6 Faisal Ramdani 4 4 3 4 4 4 23 96 
7 Faqih Halilurrahman 4 3 2 3 2 4 18 75 
8 Febri Sulistiawati 4 3 3 2 2 4 18 75 
9 Fitriyani 4 3 3 3 3 4 20 83 
10 Miftahul Fawaid Al- Qudsi 4 3 3 3 3 4 20 83 
11 M Adrian Pratama 4 3 3 3 3 4 20 83 
12 M Holil Bisri 4 3 3 3 2 4 19 79 
13 Novi Ayu Ningsih 4 3 3 3 2 4 19 79 
14 Nurlaili Sari Anjani 3 4 2 2 3 4 18 75 
15 Rozi Irawan 4 3 3 3 3 4 20 83 
16 Saripah Hazizah 4 3 3 3 2 4 19 79 
17 Saskia Noviani 4 2 2 3 3 4 18 75 
18 Solatiah 3 3 3 3 3 4 19 79 
19 Siti Nania Humaira 4 3 2 2 3 4 18 75 
20 Kholif Aby Ansori  3 3 3 3 3 4 19 79 
 Jumlah         1604 
 Rata-rata        80.21 
 Persentasi         80% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Nilai pemahaman konsep kelas kontrol  prettest 

No  Nama Pernyataan Jumlah  Nilai  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 Adni Homsatul Qolbi 4 4 2 3 2 1 16 68 
2 Agus Saputra 2 2 2 1 1 1 9 38 
3 Ahmad Arayan  4 3 2 2 1 1 13 54 
4 Ahmad Devan Zirgi 4 3 2 2 1 1 13 54 
5 Ahmad Razif Al Fahmi  3 2 2 2 1 1 11 43 
6 Alief Riandi  4 3 3 2 2 2 16 67 
7 Alisiya Safitri  4 4 3 3 2 1 17 70 
8 Amira Aftakun Nissa 4 4 4 3 3 3 21 88 
9 Anggraini Fitri 3 3 3 3 3 1 16 67 
10 Ardika  4 4 4 3 3 2 20 87 
11 Ayu Isma Soliha 4 3 3 2 2 2 16 67 
12 Baiq Dewi Olivia  4 3 3 3 1 2 16 67 
13 Diana Sapitri  4 4 4 3 3 3 21 88 
14 Dila Aulia Ariani 3 2 2 1 2 1 11 46 
15 Dindra Hariyadi  3 1 2 1 2 1 10 42 
16 Fatir Fahri  2 2 2 1 1 1 9 38 
17 Hatni Ayu 4 4 3 4 1 1 17 71 
18 Hidayatullah  3 2 2 1 2 1 11 46 
19 Ilma Aulia 3 2 1 2 1 1 10 42 
20 Maesaroh 3 3 2 3 1 1 13 54 
 Jumlah         1193 
 Rata-rata        60 
 Persentasi         60% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nilai pemahaman konsep kelas kontrol  posttest 

No  Nama Pernyataan Jumlah  Nilai  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 Adni Homsatul Qolbi 3 3 3 2 2 4 17 71 
2 Agus Saputra 3 3 2 1 1 2 12 50 
3 Ahmad Arayan  4 4 4 3 2 2 19 79 
4 Ahmad Devan Zirgi 3 3 3 3 3 4 19 79 
5 Ahmad Razif Al Fahmi  3 3 3 3 2 1 15 63 
6 Alief Riandi  2 3 3 3 4 4 19 79 
7 Alisiya Safitri  3 3 2 3 3 4 18 75 
8 Amira Aftakun Nissa 4 4 4 4 3 4 23 96 
9 Anggraini Fitri 4 3 3 3 3 3 19 79 
10 Ardika  4 4 4 4 2 4 22 92 
11 Ayu Isma Soliha 4 3 3 3 2 4 19 79 
12 Baiq Dewi Olivia  3 3 3 3 2 4 18 75 
13 Diana Sapitri  4 4 4 3 3 4 22 92 
14 Dila Aulia Ariani 3 3 2 3 1 4 16 67 
15 Dindra Hariyadi  3 3 3 3 2 1 15 63 
16 Fatir Fahri  4 4 4 4 3 4 23 96 
17 Hatni Ayu 4 3 4 2 3 3 19 79 
18 Hidayatullah  4 4 4 3 3 3 21 88 
19 Ilma Aulia 3 3 2 3 3 4 18 75 
20 Maesaroh 3 3 3 3 3 4 19 79 
 Jumlah         1554 
 Rata-rata         78 
 persentasi         78% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nilai kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen prettest 

No  Nama Pernyataan Jumlah  Nilai  
  P1 P2 P3 P4 P5   
1 Akbar Saputra 2 2 1 1 1 7 35 
2 Andika Saputra 4 4 4 2 2 16 80 
3 Ayu Nurmala Putri 2 2 1 2 1 8 40 
4 Baiq Fuzzy Rahmawati 2 2 2 1 1 8 40 
5 Eni Maulidia 4 3 3 2 2 14 70 
6 Faisal Ramdani 2 2 1 2 1 8 40 
7 Faqih Halilurrahman 4 4 4 3 2 17 85 
8 Febri Sulistiawati 3 2 2 1 1 9 45 
9 Fitriyani 4 4 3 2 2 15 75 
10 Miftahul Fawaid Al- Qudsi 3 3 2 3 1 12 60 
11 M Adrian Pratama 4 3 2 2 1 12 60 
12 M Holil Bisri 2 2 2 1 1 8 40 
13 Novi Ayu Ningsih 3 3 3 2 1 12 60 
14 Nurlaili Sari Anjani 2 1 2 1 1 7 35 
15 Rozi Irawan 4 3 2 2 2 13 65 
16 Saripah Hazizah 4 3 2 1 2 12 60 
17 Saskia Noviani 2 2 1 2 1 8 40 
18 Solatiah 3 3 2 1 1 10 50 
19 Siti Nania Humaira 3 3 3 2 2 13 65 
20 Kholif Aby Ansori  3 3 3 1 1 10 50 
 Jumlah        1095 
 Rata-rata       54,75 
 Persentasi        60% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nilai kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen posstest 

No  Nama Pernyataan Jumlah  Nilai  
  P1 P2 P3 P4 P5   
1 Akbar Saputra 4 4 4 3 3 18 90 
2 Andika Saputra 4 4 4 3 3 18 90 
3 Ayu Nurmala Putri 2 3 3 3 1 12 60 
4 Baiq Fuzzy Rahmawati 2 3 3 3 2 13 65 
5 Eni Maulidia 3 4 4 3 2 16 80 
6 Faisal Ramdani 1 3 3 3 2 12 60 
7 Faqih Halilurrahman 4 4 4 4 3 19 95 
8 Febri Sulistiawati 1 3 3 3 3 13 65 
9 Fitriyani 4 4 4 4 3 19 95 
10 Miftahul Fawaid Al- Qudsi 2 4 3 3 3 15 75 
11 M Adrian Pratama 2 4 2 3 3 14 70 
12 M Holil Bisri 2 3 3 3 1 12 60 
13 Novi Ayu Ningsih 2 4 3 3 3 15 75 
14 Nurlaili Sari Anjani 3 3 2 1 1 10 50 
15 Rozi Irawan 2 4 3 4 3 16 80 
16 Saripah Hazizah 2 4 3 3 3 15 75 
17 Saskia Noviani 2 3 3 3 3 14 70 
18 Solatiah 2 3 3 3 3 14 70 
19 Siti Nania Humaira 3 4 3 3 3 16 80 
20 Kholif Aby Ansori  2 4 3 3 3 15 75 
 Jumlah        1480 
 Rata-rata       74 
 Persentasi        74% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nilai kemampuan berpikir kritis kelas kontrol prettest 

No  Nama Pernyataan Jumlah  Nilai  
  P1 P2 P3 P4 P5   
1 Adni Homsatul Qolbi 3 3 2 1 1 10 50 
2 Agus Saputra 2 2 2 1 1 8 40 
3 Ahmad Arayan  2 1 1 1 2 7 35 
4 Ahmad Devan Zirgi 3 3 2 2 1 11 55 
5 Ahmad Razif Al Fahmi  3 2 2 2 1 10 50 
6 Alief Riandi  2 2 1 2 1 8 40 
7 Alisiya Safitri  3 3 2 1 1 10 50 
8 Amira Aftakun Nissa 3 2 2 1 1 9 45 
9 Anggraini Fitri 4 4 3 3 2 16 80 
10 Ardika  2 3 2 2 1 10 50 
11 Ayu Isma Soliha 3 3 2 2 1 11 55 
12 Baiq Dewi Olivia  2 2 2 1 1 8 40 
13 Diana Sapitri  3 3 3 2 1 12 60 
14 Dila Aulia Ariani 3 2 1 1 1 8 40 
15 Dindra Hariyadi  3 2 2 2 1 10 50 
16 Fatir Fahri  1 3 1 1 1 7 35 
17 Hatni Ayu 3 2 3 2 1 11 55 
18 Hidayatullah  2 2 1 1 1 7 35 
19 Ilma Aulia 3 2 2 1 1 9 45 
20 Maesaroh 3 2 2 2 1 10 50 
 Jumlah        955 
 Rata-rata       47.75 
 Persentasi        48% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nilai kemampuan berpikir kritis kelas kontrol posstests 

No  Nama Pernyataan Jumlah  Nilai  
  P1 P2 P3 P4 P5   
1 Adni Homsatul Qolbi 4 3 2 2 1 12 60 
2 Agus Saputra 3 2 2 2 1 10 50 
3 Ahmad Arayan  3 2 1 1 2 9 45 
4 Ahmad Devan Zirgi 3 3 2 2 2 12 60 
5 Ahmad Razif Al Fahmi  4 3 2 2 1 12 60 
6 Alief Riandi  2 2 2 2 1 9 45 
7 Alisiya Safitri  3 3 3 1 1 11 55 
8 Amira Aftakun Nissa 4 3 3 2 2 14 70 
9 Anggraini Fitri 4 3 3 3 2 15 75 
10 Ardika  3 3 2 2 1 11 55 
11 Ayu Isma Soliha 3 3 3 2 2 13 65 
12 Baiq Dewi Olivia  4 4 4 3 3 18 90 
13 Diana Sapitri  4 4 3 3 2 16 80 
14 Dila Aulia Ariani 3 2 2 2 1 10 50 
15 Dindra Hariyadi  3 3 2 2 1 11 55 
16 Fatir Fahri  3 3 1 1 1 9 45 
17 Hatni Ayu 3 3 3 2 2 13 65 
18 Hidayatullah  2 2 2 1 1 8 40 
19 Ilma Aulia 3 2 2 3 2 12 60 
20 Maesaroh 3 3 3 2 2 13 65 
 Jumlah        1190 
 Rata-rata       59.50 
 Persentasi        60% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Rubrik Penilaian Pemahaman Konsep 

No  Kunci jawaban Penskoran 
1 Ureter dan uretra ialah dua struktur 

yang berbeda dalam sistem ekskresi 
pada manusia. Ureter adalah tabung 
panjang yang menghubungkan ginjal 
dengan kandungan kemih fungsi dari 
ureter ialah untuk membawa urine dari 
ginjal ke kandungan kemih sedangkan 
uretra adalah tabung yang 
menghubungkan kandungan kemih 
dengan lingkungan luar tubuh 
fungsinya yaitu untuk mengeluarkan 
urin dari tubuh. 

 
4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang tepat  
1= jika menjawab namun salah  

2 Nefron ialah unit fungsional ginjal 
yang terdiri dari glomerolus dan 
tubulus ginjal. Setiap manusia memiliki 
sejuta nefron yang berkerja bersma-
sama untuk memproduksi urin dan 
mempeertahankan keseimbangan 
cairan dan elektrolit dalam tubuh.  

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang tepat  
1= jika menjawab namun salah 

3 filtrasi = terjadi glomeorus ± darah ± 
urin primer  

reabsorpsi = tubulus kontortus 
proksimal ± urin primer ± urin 
sekunder 

augmentasi = tubulus kontortus distal ± 
urin skunder ± urin   

 

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang tepat  
1= jika menjawab namun salah 

4 Mengkonsumsi makanan sehat, hindari 
merokok, rutin berolahraga,hindarai 
menahan buang air, cegah infeksi 
saluran kemih, hindari penggunaan 
obat-obatan rutin pemeriksaan 
kesehatan.  

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang tepat  
1= jika menjawab namun salah 

5 Penyebab utama yang membuat paru-
paru tidak berfungsi secara optimal 
yaitu infeksi virus, bakteri serta polusi 
udara. 

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang tepat  
1= jika menjawab namun salah 

6 Jika seseorang mengalami gagal ginjal 
maka pasien mengalami dua gangguan   
yaitu gagal ginjal akut dan gagal ginjal 
kronis. Gagal ginjal akut terjadi saat 
ginjal berhenti menyaring limbah 
dealam darah. Sedangkan gagal ginjal 
kronis terjadi akibat gejala awal gagal 
ginjal yang tidak segera diobati dan 

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang tepat  
1= jika menjawab namun salah 



 

 

 

berangsur-angsur memburuk 
 

 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

No  Kunci jawaban Penskoran 
1 Sistem ekskresi pada manusia berperan dalam 

menjaga keseimbangan cairan dan elektrolit 
dalam tubuh dengan mengatur jumlah dan 
konsentrasi urin yang diproduksi oleh ginjal. 
Ginjal mengeluarkan urin yang mengandung 
senyawa-senyawa sisa seperti urea, kreatinin, 
dan asam urat, serta elektrolit, seperti natrium, 
kalium, dan klorida. Dengan demikian, tubuh 
dapat mempertahankan keseimbangan cairan 
dan elektrolit yang sesuai. 

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang 
tepat  
1= jika menjawab namun salah 

2 Batasi garam atau natrium, kurangi makanan 
yang berprotein tinggi, tidak mengkonsumsi 
makanan manis, olahan dan berlemak, pilih 
makanan yang rendah lemak, minum air purih 
delapan gelas perhari. 

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang 
tepat  
1= jika menjawab namun salah 

3 Bila kadar glukosa dalam urin 1,5%, maka 
kemungkinan orang tersebut menderita penyakit 
diabetes militus penyakit diabetes militus 
muncul karena pankreas tidak menghasilkan 
atau hanya menghasilkan sedikit sekali insulin. 
Hal ini menyebabkan kadar glukosa didalam 
urin dan darah penderita sangat tinggi. Gejala 
penyakit diabetes militus adalah seringnya 
buang air kecil, cepat haus, dan lapar serta 
menimbulkan masalah pada metabolisme lemak 
dan protein.  

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang 
tepat  
1= jika menjawab namun salah 

4 Kedua kondisi tersebut adalah cara tubuh untuk 
menjaga tubuh tetap dalam kondisi normal. 
Tubuh akan mengeluarkan keringat untuk 
menyeimbangkan suhu dalm tubuh dengan 
lingkungan, peningkatan suhu tubuh atau 
lingkungan merupakan penyebab utama 
berkeringat. Suhu udara yang panas akan 
membuat tubuh mengeluarkan keringat sebagai 
cara mendinginkan diri. Saat kelenjar keringat 
diaktifkan, keringat akan keluar melalui pori-
pori kulit. Saat keringat menguap maka tubuh 
akan mendingin. Sedangkan, saat tubuh atau 
lingkungan dingin maka pembuluh darah dan 
pori-pori akan mengecil yang mencegah 
pengeluaran keringat. Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi pelepasan panas kelingkungan.  

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang 
tepat  
1= jika menjawab namun salah 



 

 

 

5 Berdasarkan pertanyaan uji tersebut 
dapatditarik kesimpulan bahwa pasien tersebutu 
menderita diabetes militus dan albuminuria. 
Jadi pasien menderita albuminaria (didalam 
urin terdapat protein ) kerusakan pada 
glumerolus dan menderita diabetes militus 
(didalam urin terdapat glukosa ) kerusakan pada 
tubulus proksimal. Tubulus proksimal 
merupakan bagaian dari ginjal yang berfungsi 
dalam tahap reabsorbsil/penyerapan kembali. 
Artinya jika terjadi kerusakan pada orga ini 
akan menyebabkan gangguan-gangguan 
minsalnya ditemukan adanya glukosa pada 
pasien, karena tubulus proksimal  tidak mampu 
mereabsorbsi urin primer, sehingga dalam urin 
masih mengandung glukosa.  

4= jika menjawab dengan tepat  
3= jika menjawab sedikit  
2= jika menjawab dengan kurang 
tepat  
1= jika menjawab namun salah 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

BerpikirKritis Based on Mean 1.603 3 76 .196 

Based on Median 1.607 3 76 .195 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.607 3 74.779 .195 

Based on trimmed mean 1.596 3 76 .197 
 

 

 
Descriptive Statistics 

 Kelas Mean Std. Deviation N 

PemahamanKonsep Pre-Test Eksperimen 64.95 7.736 20 

Post-Test Eksperimen 79.50 6.237 20 

Pre-Test Kontrol 62.10 17.663 20 

Post-Test Kontrol 75.45 12.923 20 

Total 70.50 13.832 80 

BerpikirKritis Pre-Test Eksperimen 55.35 16.516 20 

Post-Test Eksperimen 73.55 11.949 20 

Pre-Test Kontrol 51.10 13.533 20 

Post-Test Kontrol 56.45 11.785 20 

Total 59.11 15.868 80 

 

Multivariate Testsa 
 

 
Effect Value 

 
F 

 
Hypothesis df 

 
Error df 

 
Sig. 

Intercept Pillai's Trace .980 1854.026b
 2.000 75.000 .000 

Wilks' Lambda .020 1854.026b
 2.000 75.000 .000 

Hotelling's Trace 49.441 1854.026b
 2.000 75.000 .000 

Roy's Largest Root 49.441 1854.026b
 2.000 75.000 .000 

KELAS Pillai's Trace .479 7.980 6.000 152.000 .000 

Wilks' Lambda .539 9.055b
 6.000 150.000 .000 

Hotelling's Trace .822 10.141 6.000 148.000 .000 

Roy's Largest Root .779 19.747c
 3.000 76.000 .000 



 

 
 

 

 

Lampiran 10 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN (RPP) 

Satuan pendidikan : MTS Al-Intishor Bendega  

Mata pembelajaran : ilmu pengetahuan alam (IPA) 

Kelas/ semester      : VIII/II(Genap) 

Materi pokok        : Sistem Ekskresi Pada Manusia  

Alokasi waktu       : 1 JP X 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 
 

KI 2 Dilaksanakan secara tidak langsung melalui keteladanan, 
ekosistem pendidikan dan proses pembelajaran pengetahuan dan 
keterampilan. 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan hummaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik ssuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kopetensi (IPK) 

Kopetensi dasar Indikator 

3.10 Menganalisis  sistem ekskresi 

pada manusia dan memahami 

3.10.1 Menyebutkan organ-organ sistem 

ekskresi pada manusia  



 

 
 

gangguan pada sisitem ekskresi 

serta upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi  

3.10.2 Mendeskripsikan fungsi sitem 

ekskresi  

3.10.3 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

ginjal  

3.10.4 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

paru-paru 

3.10.5 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ hati  

3.10.6 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

kulit  

3.10.7 Mengidentifikasi kelainan dan 

penyakit yang terjadi pada sistem 

ekskresi  

3.10.8 Mengidentifikasi bagian pola hidup 

untuk menjaga kesehatan sistem 

ekskresi  

3.10.9 Menganalisis upaya menjaga 

kesehatan sistem ekskresi  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melaui sistem ekskresi peserta didik dapa mengidentifikasi 

organ-organ sistem ekskresi, menetukan fungsi dan dampak 

gangguan yang terjadi dalam sistem ekskresi serta dapat 

menjelaskan upaya mnjaga kesehatan sistem ekskresi. 

D. Materi Pembelajaran  

System ekskresi pada manusia dan gangguan kesehatan 

E. Pendekatan, Metode Dan Model, Pembelajaran  



 

 
 

1. Pendekatan       : Kuantitaif 

2. Metode pembelajaran : Diskuai, Tanya Jawab Dan Persentasi  

3. Model         : problem based learning (PBL)  

F. Media/Alat Dan Bahan Pembelajaran  

1. Media/alat : 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. Carta  

2. Bahan: 

a. Lembar observasi  

b. Buku paket IPA kelas VIII  

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama ( 1 jam pembelajaran/40 menit) 

Materi : struktur dan fungsi organ sistem ekskresi pada manusia 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pertemuan 

dengan mengucapkan salam 

dan bertanya kabar kepada 

peserta didik. 

2. Guru dan peserta didik 

mengawali pembelajaran 

dengan doa pembuka. 

3. Memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

4. Guru mengkondisikan 

kesiapan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran baik 

secara fisik maupun psikis 

10 menit 



 

 
 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang materi 

yang akan disampaikan 

6. Guru member motifasi dngan 

memberi gambaran tentang 

manfaat pembelajaran yang 

akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

7. Guru member gambaran yang 

akan dipelajari tentang 

³V\VWHP� ekskresi pada 

PDQXVLD´� 

8. Guru menyampaikan lingkup 

dan teknik penilaina yang 

yang akan digunakan. 

Inti Mengamati  

x Peserta didik mendengarkan 

penjelasan materi system 

ekskresi pada manusia 

x Peserta didik mengamati 

lembar kerja materi system 

ekskresi pada manusia 

x Peserta didik menyimak 

penjelaan materi system 

ekskresi pada manusia 

Menanya  

x Setelah mengamati, 

mendengarkan penjelasan dari 

guru tiap peserta didik diminta 

untuk bertanya mengenai 

60 menit 



 

 
 

bagian struktur dan fungsi 

sitem ekskresi pada manusia  

Mengumpulkan informasi 

x peserta didik dapa mencatat 

semua informasi tentang 

materi yang dipelajari. 

x Peserta didik menulis 

pendapat mereka tentag 

permasalahan pada gambar 

yang disajikan  

x Peserta didik  diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku atau 

internet) untuk menjawab 

pertanyaan- pertanyaan yang 

dilembarkerja siswa yang 

telah dibagikan guru. 

x Peserta didik diminta untuk 

menggunakan model problem 

based learning pada 

pembelajaran berlangsung 

Menganalisis  

x Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dengan teman 

kelompok yang telah 

dilakukan 

Mengomunikasikan  

x Peserta didik diminta untuk 

memprenstasikan tentang  

struktur dan fungsi organ 



 

 
 

system ekskresi pada manusia. 

Penutup  x guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari  

x Guru memberikan penguatan 

dan menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya. 

x Salam dan doa penutup yang 

dipimpin oleh guru. 

 

10 menit 

  

2. Pertemuan kedua  ( 1 jam pembelajaran/40 menit) 

Materi : gangguan pada sistem ekskresi beserta upaya pencegahan  

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pertemuan 

dengan mengucapkan salam 

dan bertanya kabar kepada 

peserta didik. 

2. Guru dan peserta didik 

mengawali pembelajaran 

dengan doa pembuka. 

3. Memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

4. Guru mengkondisikan 

kesiapan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran baik 

secara fisik maupun psikis 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang materi 

yang akan disampaikan 

10 menit 



 

 
 

6. Guru member motifasi dngan 

memberi gambaran tentang 

manfaat pembelajaran yang 

akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Inti x Peserta didik mendengarkan 

penjelasan materi gangguan 

pada sisitem ekskresi beserta 

upaya pencegahan  

x Siswa mengamati lembar kerja 

materi system ekskresi pada 

manusia 

x Peserta didik menyimak 

penjelaan materi gangguan 

pada sisitem ekskresi beserta 

upaya pencegahan  

x Setelah mengamati, 

mendengarkan penjelasan dari 

guru tiap peserta didik diminta 

untuk bertanya mengenai 

bagian gangguan pada sisitem 

ekskresi beserta upaya 

pencegahan  

x peserta didik dapa mencatat 

semua informasi tentang 

materi yang dipelajari. 

x Peserta didik menulis 

pendapat mereka tentag 

permasalahan pada gambar 

60 menit 



 

 
 

yang disajikan  

x Peserta didik  diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku atau 

internet) untuk menjawab 

pertanyaan- pertanyaan yang 

dilembarkerja siswa yang 

telah dibagikan guru. 

x Peserta didik diminta untuk 

menggunakan model problem 

based learning pada 

pembelajaran berlangsung 

x Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dengan teman 

kelompok yang telah 

dilakukan 

x Peserta didik dari kelompok 

lain memberikan tanggapan 

dan masukan terhadap 

kelompok yang persentasi  

x Guru dan peserta didik 

memberikan penjelassan 

tentang sistem ekskresi yang 

menyebabkan gangguan 

ekskresi sehingga berdampak 

pada kehidupan 

Penutup  x guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari  

x guru memberikan 

penghargaan kepada 

10 menit 



 

 
 

kelompok yang mendapat nilai 

tinggi dalam 

mempersentasikan hasil 

diskusi 

x guru menutup pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN (RPP) 

Satuan pendidikan : MTS Mambaul Abror  

Mata pembelajaran : Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

Kelas/ semester      : VIII/II (Genap) 

Materi pokok        : Sistem Ekskresi Pada Manusia  

Alokasi waktu       : 1 JP X 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 

KI 2:   Dilaksanakan secara tidak langsung melalui keteladanan, ekosistem 

pendidikan dan proses pembelajaran pengetahuan dan 

keterampilan. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan hummaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab phenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik ssuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:   Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kopetensi (IPK) 

Kopetensi dasar Indikator 



 

 
 

3.10 Menganalisis  sistem ekskresi 

pada manusia dan memahami 

gangguan pada sisitem ekskresi 

serta upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi  

3.10.1 Menyebutkan organ-organ sistem 

ekskresi pada manusia  

3.10.2 Mendeskripsikan fungsi sitem 

ekskresi  

3.10.3 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

ginjal  

3.10.4 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

paru-paru 

3.10.5 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ hati  

3.10.6 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

kulit  

3.10.7 Mengidentifikasi kelainan dan 

penyakit yang terjadi pada sistem 

ekskresi  

3.10.8 Mengidentifikasi bagian pola hidup 

untuk menjaga kesehatan sistem 

ekskresi  

3.10.9 Menganalisis upaya menjaga 

kesehatan sistem ekskresi  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

3.10.1 Menyebutkan organ-organ sistem ekskresi pada manusia  

3.10.2 Mendeskripsikan fungsi sitem ekskresi  

3.10.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada organ 

ginjal  

3.10.4 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada organ 

paru-paru 



 

 
 

3.10.5 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada organ hati  

3.10.6 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi pada organ kulit  

3.10.7 Mengidentifikasi kelainan dan penyakit yang terjadi pada sistem 

ekskresi  

3.10.8 Mengidentifikasi bagian pola hidup untuk menjaga kesehatan 

sistem ekskresi  

3.10.9 Menganalisis upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi 

D. Materi Pembelajaran  

System ekskresi pada manusia dan gangguan kesehatan 

E. Media/Alat Dan Bahan Pembelajaran  

1. Media/alat : 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. Carta  

2. Bahan: 

a. Buku paket IPA kelas VIII  

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama ( 1 jam pembelajaran/40 menit) 

Materi : struktur dan fungsi organ sistem ekskresi pada manusia 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pertemuan 

dengan mengucapkan salam 

dan bertanya kabar kepada 

peserta didik. 

2. Guru dan peserta didik 

mengawali pembelajaran 

dengan doa pembuka. 

3. Memeriksa kehadiran peserta 

10 menit 



 

 
 

didik sebagai sikap disiplin. 

4. Guru member apersepsi 

mengenai dengan mengaitkan 

kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik 

dengan kegiatan sebelumnya. 

5. Guru mengingat kembali 

materi dengan bertanya dan 

mengajukan pertanyaan yang 

ada keterkaitannya dengan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

6. Guru member motifasi dengan 

memberi gambaran tentang 

manfaat pembelajaran yang 

akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

7. Guru member gambaran yang 

akan dipelajari tentang 

³V\VWHP� HNVNUHVL� SDGD�

PDQXVLD´� 

8. Guru menyampaikan lingkup 

dan teknik penilaina yang 

yang akan digunakan. 

Inti Mengamati  

x Peserta didik mendengarkan 

penjelasan materi system 

ekskresi pada manusia 

x Siswa mengamati lembar kerja 

60 menit 



 

 
 

materi system ekskresi pada 

manusia 

x Siswa menyimak penjelaan 

materi system ekskresi pada 

manusia 

Menanya  

x Setelah mengamati, 

mendengarkan penjelasan dari 

guru tiap siswa diminta untuk 

bertanya mengenai bagian 

struktur dan fungsi sitem 

ekskresi pada manusia  

Mengumpulkan informasi 

x Siswa dapa mencatat semua 

informasi tentang materi yang 

dipelajari. 

x Siswa diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku atau 

internet) untuk menjawab 

pertanyaan- pertanyaan yang 

dilembarkerja siswa yang 

telah dibagikan guru. 

Menganalisis  

x Siswa diminta untuk 

mendiskusikan hasil yang 

dipelajari. 

Mengomunikasikan  

x Siswa diminta untuk 

memprenstasikan tentang  



 

 
 

struktur dan fungsi system 

ekskresi pada manusia. 

Penutup  x guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang diberikan  

x Guru memberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah untuk 

materi pembelajarn kesehatan 

pada system ekskresi pada 

manusia 

x Guru memberikan penguatan 

dan menyampaikan materi 

pembelajaran selanjutnya. 

x Salam dan doa penutup yang 

dipimpin oleh guru. 

 

10 menit 

  

Pertemuan kedua ( 1 jam pembelajaran/40 menit) 

Materi : gangguan pada sistem ekskresi serta upaya pencegahan 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pertemuan 

dengan mengucapkan salam 

dan bertanya kabar kepada 

peserta didik. 

2. Guru dan peserta didik 

mengawali pembelajaran 

dengan doa pembuka. 

3. Memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

4. Guru mengkondisikan 

10 menit 



 

 
 

kesiapan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran baik 

secara fisik maupun psikis 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran tentang materi 

yang akan disampaikan 

6. Guru member motifasi dngan 

memberi gambaran tentang 

manfaat pembelajaran yang 

akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Inti x Peserta didik mendengarkan 

penjelasan materi gangguan 

pada sisitem ekskresi beserta 

upaya pencegahan  

x Siswa mengamati lembar kerja 

materi system ekskresi pada 

manusia 

x Siswa menyimak penjelaan 

materi gangguan pada sisitem 

ekskresi beserta upaya 

pencegahan  

x Setelah mengamati, 

mendengarkan penjelasan dari 

guru tiap peserta didik diminta 

untuk bertanya mengenai 

bagian gangguan pada sisitem 

ekskresi beserta upaya 

pencegahan  

60 menit 



 

 
 

x peserta didik dapa mencatat 

semua informasi tentang 

materi yang dipelajari. 

x Peserta didik  diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (buku atau 

internet) untuk menjawab 

pertanyaan- pertanyaan yang 

dilembarkerja siswa yang 

telah dibagikan guru. 

x Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dengan teman 

kelompok yang telah 

dilakukan 

x Peserta didik dari kelompok 

lain memberikan tanggapan 

dan masukan terhadap 

kelompok yang persentasi  

x Guru dan peserta didik 

memberikan penjelassan 

tentang sistem ekskresi yang 

menyebabkan gangguan 

ekskresi sehingga berdampak 

pada kehidupan 

Penutup  x guru memberikan kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari  

x guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang mendapat nilai 

tinggi dalam 

10 menit 



 

 
 

mempersentasikan hasil 

diskusi 

x guru menutup pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

 

Nilai = jumlah skor yang diperoleh  X 100 

 Skor maksimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11. Dokumentasi proses hasil belajar mengajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol  
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